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1. Huruf Abjad 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 {t  ط  - ا

z ظ b ب } 

 ’ ع t ت

 gh غ j ج

 f ف {h ح

 q ق kh خ

 k ك d د

 l ل dh ذ

 m م r ر

 n ن z ز

 w و s س

 ‘ ء sh ش

 y ي {s ص

   {d ض

 

 

 

2. Vokal Pendek 

Penulisan 
Arab 

Penulisan 

Latin 

 a ـــَ

 i ـــِ
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 U ــُ

3. Vokal Panjang 

Penulisan 
Arab 

Penulisan 

Latin 

 <a ــاَ

 <i ــِي

 <u ــُو

4. Diftong 

Penulisan 
Arab 

Penulisan 

Latin 

 aw اوَْ 

  ay ايَْ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an  adalah  kitabullah  yang  dijadikan  pedoman  oleh  umat 

manusia  dalam  kehidupannya.  Al-Qur’an  diturunkan  dalam  bentuk  

global dan umum yang perlu penjelasan dan penjabaran. Oleh karena itu 

tafsir menduduki tempat yang tinggi didalam upaya memahami al-

Qur’an sebagai pedoman hidup.
1
 

Al-Qur’an  diturunkan  Allah bukan hanya sekedar dokumen  

historis atau pedoman  hidup dan tuntunan  spiritual  bagi umat manusia  

tetapi juga mitra dialog.
2
 Dari ayat-ayatnya terkandung dialog langsung 

dengan pembacanya agar menuntun, memperhatikan, merenungkan dan 

menekuni kandungannya, kemudian menarik sebagai pelajaran untuk 

diterapkan dalam kehidupan    sehari-hari    yaitu    melaksanakan    

perintah    dan    menjauhi larangan-Nya.
3
 

Di  antara  kandungan  al-Qur’an  adalah  perintah  untuk  

mengimani kepada makhluk yang ghaib yang tidak dapat dilihat oleh 

mata, tidak dapat dirasakan oleh panca indera, yaitu jin, setan dan 

malaikat.
4
 

Jin, setan dan malaikat merupakan makhluk halus yang hidup di 

alam ghaib.  Di  mana  sumber  pengetahuan  manusia  tentang  makhluk-

makhluk ghaib itu adalah petunjuk dari Allah melalui para Rasul-Nya, 

oleh karena itu dasar yang pertama bagi usaha dalam mempelajari 

makhluk-makhluk  ghaib itu adalah percaya kepada Allah dan Rasul-

Nya.
5
 

Keimanan kepada makhluk-makhluk ghaib akan menimbulkan 

kewaspadaan dan kehati-hatian yang tinggi, walaupun tidak ada manusia 

lain yang menyaksikan karena malaikat petugas Allah yang setia, selalu 

mencatat dan merekam setiap amal perbuatan manusia serta iblis dan 

                                                             
1
 Ahmad  Mosthafa  Adnan,  Problematika  Menafsirkan  Al-Qur‟an, (Semarang: CV.  Toha  

Putra, 1993), cet. I, hal. 19. 
2
 M. Nastur Arsyad, Seputar Al-Qur‟an, Hadits dan Ilmu, ( Bandung: al-Bayan, 1992), 

hal. 13. 
3
 Ahmad  Mosthafa  Adnan,  Problematika  Menafsirkan  Al-Qur‟an, hal. 19. 

4
 Tengku  Muhammad  Hasbi  Ash-Shiddieqi,  Al-Islam  I, ( Semarang : PT. Pustaka  Rizki  

Putra, 1999), hal 196. 
5
 H.S. Zuardin Azzaino, Aqidah Ilahiah Ilmiah, (Jakarta: Pustaka  Hidayah, 1991),  cet. II,  

hal. 102. 
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setan selalu pula berusaha menjerumuskan manusia kepada keinginannya 

dan kekafiran.
6
 

Hadis atau sunnah adalah segala sesuatu yang menisbahkan kepada 

Nabi Muhammad Saw, baik ucapan, perbuatan, taqrir.
7
 Maupun sifat fisik 

dan psikis baik sebelum menjadi Nabi maupun sesudahnya. Para ulama 

usul fiqh memberikan sebuah pengertian yang lugas tentang hadis yang 

hanya terjadi pada ucapan-ucapan lahir Nabi yang berkaitan dengan 

hukum yang ada,  sedangkan yang berkaitan masalah perbuatan, taqrir dan 

yang lainnya dikaitkan dengan makna sunnah. Awal hukum yang diambil 

bersumber dari al-Qur’an semata.
8
 

Sumber  dari  segala  hukum  Islam  adalah  al-Qur’an,  dan  hukum 

kedua adalah al-Hadis yang mana berfungsi sebagai al-Bayan Ta‟qid atau 

yang kata lain penjelas serta penguat, ulama lainnya mengistilahkan 

sebagai bayan al-Tafsir. 
9
Menjelaskan mana yang dianggap kurang jelas 

dari ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai hubungan erat dengan 

perumusan hukum syara. 

Semua ini berguna yang pertama sebagai penguat sumber yang satu 

dengan  yang  lainnya,  dan  yang  kedua  sebagai  perinci,  penegas,  

penjelas dan membatasi subtansi pengertian dari sudut ayat-ayat al-

Qur’an yang tafsirannya ‘am (umum). Hadis dan sunnah adalah sudut 

praktek penafsiran al-Qur’an dalam konteks pandangan Islam yang harus 

mempunyai ideal dan factual semata.
10

 

Keharusan  mengikuti  hadis  bagi  umat  Islam,  baik   berupa  

perintah    maupun larangannya sama halnya dengan kewajiban mengikuti 

apa yang terkandung di dalam al-Qur’an dan dari itu pula hadis termuat. 

Ini ditegaskan dengan ayat-Nya yang berbunyi:  

                           

    

                                                             
6
 Bustanuddin Agus, Al-Islam, Buku Pedoman Kuliah Mahasiswa Untuk Mata Ajaran 

Pendidikan  Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), cet. I,  hal. 15. 
7
 Ahmad Sutarmadi, al-Imam al- Tirmizi”Peranannya dalam perkembangan hadits dan 

Fiqh”, (Jakarta: Logos, 1998), cet I, hal. 245. 
8
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 1994), cet. IV, hal. 121. 

9
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, hal. 122-125. 

10
 Mustafa Asyiba’I, al-Hadis sebagai Sumber Hukum, (Bandung: CV. Diponogoro, 1982), 

Cet. II, hal. 62-102. 
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Artinya:“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan.” (an-Nahl 16 : 44) 

Umat Islam harus yakin perintah-perintah, larangan, aturan dan 

lainnya yang terdapat dalam al-Qur’an. Juga cukup banyak ayat-ayat yang 

menjelaskan dan memerintahkan manusia untuk beriman, patuh tunduk 

dan mengikuti petunjuk 

Nabi Muhammad Saw sebagai utusan Allah sebagaimana Firman Allah 

Swt: 

                       

                        

                          

     

Artinya:”Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka 

adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 

jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa 

yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 

dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” (al-Hasyr 59 : 7) 

Menurut sebagian ulama, ayat ini memberikan penuntun dan 

petunjuk yang jelas secara umum yakni bahwa semua perintah dan 
larangan yang berasal dari Nabi wajib diikuti dan dipenuhi oleh orang-

orang yang beriman dan bertakwa.
11

 

Dengan petunjuk ayat diatas maka jelaslah, bahwa hadis dan sunnah  

Nabi Muhammad Saw, merupakan sumber ajaran Islam disamping al-
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 Al-Qurtubi, al-Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an, (Kairo: Dar al-kitab al-Arabi, 1967), cet.I, hal. 

7. 
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Qur’an. Orang yang menolak hadis (ingkar sunnah) berarti secara tidak 

langsung orang tersebut menolak petunjuk Allah yaitu al-Qur’an.
12

 

Peramalan (Kahānah) menurut Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Bari 

adalah pengakuan seseorang yang dapat mengetahui ilmu gaib, seperti 

mengetahui  tentang apa yang akan terjadi di bumi. Asal-muasal kahānah 

adalah pendengaran  jin terhadap  malaikat  kemudian  disampaikan   

kepada paranormal. 

Paranormal biasanya mengaku tahu sesuatu yang gaib, padahal 

Allah SWT menjelaskan  bahwa  yang mengetahuinya  hanya  Dia. Dan 

Allah SWT hanya memberitahukan  ilmu  gaib tersebut kepada  para 

Rasul yang diridhoi-Nya saja, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat Al-Jin ayat 26-27 sebagai berikut: 

                            

                     

Artinya:”(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka Dia 

tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. kecuali 

kepada Rasul yang diridhai-Nya, Maka Sesungguhnya Dia Mengadakan 

penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya”. 

Menurut  Hasbi  Ash-Shiddieqy,   sesuatu   yang  gaib  adalah  

semua urusan yang berkaitan dengan akhirat dan semua urusan di dunia 

yang tidak mampu diketahui dengan jalan biasa. Diantara sesuatu yang 

gaib adalah waktu terjadinya kiamat. 

Zaman sekarang, banyak fenomena-fenomena kehidupan manusia 

yang tidak luput dari sebuah masalah kehimpitan duniawi diantaranya 

masalah jodoh, rejeki, sakit, mujur dan nasib sial dan juga masalah lainnya 

terkadang manusia mengambil langkah-langkah keputusan yang praktis 

dan cepat tidak lagi melihat unsur dilarang atau diperbolehkan atau 

mengabaikan masalah hukum agama. Terlebih lagi manusia menafikan 

semua itu dengan lebih mementingkan sifat memuaskan hati dengan kata 

lain yang penting bahagia  semua  tercapai dengan  cepat  dan  

menghalalkan  berbagai  macam cara yang ditempuhnya. Terkadang yang 

haram dan dilarang dianggap sah halal ditempuh menurutnya, sedang yang 

halal dianggap haram sedang mereka mengaku beragama Islam.
13
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Kita sadari bahwa masyarakat Islam masih banyak percaya mistik 

yang kental yang dibawa nenek moyangnya terdahulu. Yang ini membawa 

umat Islam kepada kegoyahan aqidah dan dilunturkan oleh masalah yang 

pelik yaitu masalah mistik seputar dunia spiritual atau yang biasa kita 

sebut hal-hal yang mencakup tentang semua keghaiban (metafisika). Dan 

pelakunya disebut paranormal dan dukun. Yang harus kita garis bawahi 

secara linguistik kebahasaan bahwa kedua icon makna ini ada kemiripan 

akan tetapi kalau kita analisis ternyata mempunyai perbedaan yang 

mendasar dalam pemahaman bahasanya dikatakan paranormal bersifat 

modern dan perdukunan bersifat klasik.
14

 

Apa lagi kalau dikaitkan dengan situasi Islam muncul setelah agama 

sebelumnya yaitu Hindu dan Budha yang mana agama ini kental sekali 

mistik kepada pemujaan dewan, jin, setan dan orang yang mempunyai 

kelebihan mistiknya (dukun) tatkala itu, pantas saja ketika Islam muncul 

masih ada di kalangan masyarakat khususnya di Indonesia mencapur-

adukan dua budaya  agama menjadi satu yang kita kenal dengan Islam Ke-

Jawen, yaitu masyarakat Islam Abangan.
15

 

Hal ini membuat dunia spiritual dalam hal praktek paranormal dan 

perdukunan berkembang  pesat, apa lagi mencari rizki yang telampau 

sulit, juga dunia kesehatan yang teramat mahal biayanya membuat 

masyarakat Islam untuk mencari alternatif pengobatan yang akhirnya 

mengarah kepada pengobatan, petuah rizki, jodoh, meramal nasib kepada 

jalur paranormal tersebut melalui jalur ghaib, melalui media ramal, jampi, 

ruat, urut mereka percaya paranormal dapat menyembuhkan, 

mengabulkan, menerawang, serta dapat menyelesaikan masalah mereka. 

Akan tetapi sebaliknya ada dua pendapat ulama dan dalil-dalil yang 

mengarah kepada dilarang atau diperbolehkannya percaya untuk berobat, 

meminta petuah, dengan alasan bahwa selama  tidak  bertentangan dengan 

ajaran Islam  bersayarat  sebagaimana  yang diungkapkan oleh salah satu 

ulama Islam yakni Imam Ibnu Taimiyyah, Beliau menyatakan, bahwa 

“pada dasarnya menggunakan bantuan jin (jalan Paranormal) boleh selama 

syarat-syaratnya bisa dipastikan tidak bertentangan dengan Islam. Sebab 

sebagian besar jin bertugas hanya beribadah kepada-Ku juga bisa 

menyesatkan manusia sebagaimana al-Qur’an menjelaskan: 

                 
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Artinya:“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” (Adz-Dzariyaat 51 : 56) 

                       

                           

            

Artinya:“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para 

Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, Maka sujudlah mereka kecuali 

iblis. Dia adalah dari golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah 

Tuhannya. Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan-turunannya 

sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? 

Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang 

yang zalim.” (Al-Kahfi 18 : 50) 

Atas dasar itu, bantuan yang mereka berikan kepada manusia, pasti 

ada kompensasinya. Jika ia mengajukan syarat yang bertentangan dengan 

Islam, maka kita tidak boleh menerima syarat tersebut.
 
Dengan kata lain, 

selama tidak bertentangan dan mengikis keimanan kita terhadap adanya 

Allah Swt (aqidah), itu yang dibolehkan. Selama ada unsur menolong 

orang kesusahan, sakit dan paranormal itu tidak menutup diri untuk 

berserah kepada sang kholiknya dalam proses penyembuhannya kepada si 

pasiennya. Sebagaimana Firman Allah Swt: 

                                    

                                 

                              

                                  

  

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-

bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 
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binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang 

yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah 

haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 

kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-

Nya.” (Al-Maidah 5 : 2) 

Ini juga dipertegas dengan hadis Nabi Muhammad Saw bersabda: 

، عَنْ أَبِ خُزَامَةَ، عَنْ أبَيِهِ، قَالَ: سَألَْتُ  ثَ نَا سُفْيَانُ، عَنِ الزُّهْريِِّ ثَ نَا ابْنُ أَبِ عُمَرَ، حَدَّ حَدَّ
رْقِيهَا رَسُولَ اللَّهِ  وَدَوَاءً نَ تَدَاوَى بِهِ وَتُ قَاةً نَ تَّقِيهَا: هَلْ  فَ قُلْتُ: ياَ رَسُولَ اللَّهِ، أَرَأيَْتَ رقًُى نَسْت َ

 تَ ردُُّ مِنْ قَدَرِ اللَّهِ شَيْئًا؟ قَالَ: " هِيَ مِنْ قَدَرِ اللَّهِ !
Artinya:“Menceritakan kepada kami Abi Umar, mengabarkan pada 

kami Safyan dari Zuhri dari Abu Khuzamah dari ayahnya, ia berkata: aku 

bertanya kepada Rasulullah saw, kukatakan: wahai 

Rasulullah,bagaimana pendapat kamu tentang jampi-jampi, yang kami 

minta dijampi dengannya (al-„arraf) untuk memohon kesembuhan, dan 

tentang obat yang kami gunakan untuk mengobati penyakit, serta lafadz-

lafadz doa untuk memohon perlindungan, lalu kami membacanya? 

Apakah hal ini berarti menolak dari takdir Allah? Maka Nabi 

bersabda:”hal itu juga termasuk takdir Allah” (H.R. At-Tirmidzi)
16

 

رَنِ مُعَاوِيةَُ بْنُ صَالِحٍ، عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ جُب َ  رَناَ ابْنُ وَهْبٍ، أَخْب َ ثَنِِ أبَوُ الطَّاهِرِ، أَخْب َ ، حَدَّ يْْرٍ
، قال: كُنَّا نَ رْقِي فِ الْْاَهِلِيَّةِ، فَ قُلْنَا: ياَ رَسُولَ اللَّ  هِ،  عَنْ أبَيِهِ، عَنْ عَوْفِ بْنِ مَالِكٍ الَْْشْجَعِيِّ

 كَيْفَ تَ رَى فِ ذَلِكَ؟، فَ قَالَ: " اعْرضُِوا عَلَيَّ رقَُاكُمْ لََ بأَْسَ باِلرُّقَى مَا لََْ يَكُنْ فِيهِ شِرْكٌ 
Artinya“Menceritakan kepada saya Abu Thohir, menceritakan 

kepada kami Ibnu Wahab, mengabarkan kepada kami Ibnu Muawiyah bin 

Shalih dari Abdurrahman bin Zubair dari bapaknya dari Auf bin Malik 

berkata: “Kami pernah di masa  jahiliyah membacakan ruqyah, lalu kami 

menanyakan “ya rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang itu ? “tiada 

                                                             
16

 Muhammad Fuad Baqi, Sunan At-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), cet. I, hal. 21. 
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mengapa ruqyah itu, kalau di dalamnya tidak mengandung syirik”. (H.R. 

Muslim)
17

 

Begitu juga pendapat yang melarang berpendapat bahwa Nabi Saw 

melarang memberi hadiah untuk (kahin) dukun sebagai mana  hadis Nabi 

Saw yang berbunyi : 

نَةَ، عَنْ  ثَ نَا ابْنُ عُيَ ي ْ دٍ، حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ مَُُمَّ ، عَنْ أَبِ بَكْرِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ حَدَّ الزُّهْريِِّ
، وَحُلْوَانِ الْكَاهِنِ   الْْاَرِثِ، عَنْ أَبِ مَسْعُودٍ، قَالَ: " نَ هَى النَّبُِّ عَنْ ثََنَِ الْكَلْبِ، وَمَهْرِ الْبَغِيِّ

Artinya:“Menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad, 

menceritakan kepada kami ibnu Uyainah, dari al-Zuhri, dari Abu Bakar bin 

Abdurrahman bin al-Harits, dari Abi Mas‟ud,berkata : Bersabda Nabi 

Muhammad SAW “Melarang memberi harga kepada anjing,memberi mahar 

kepada pelacur, dan memberi hadiah kepada dukun.” (H.R Bukhari)
18

 

Dari hadis diatas dijelaskan Islam agama fitrah dengan membawa 

misi perdamaian, aturan-aturan syariatnya menjaga keseimbangan antara 

hubungan manusia dengan penciptanya maupun hubungan antar 

sesamanya, sedangkan larangan-larangannya bertujuan untuk 

menyelamatkan manusia dari kerusakan rohani maupun jasmani. 

Maraknya praktek paranormal (Dunia Ke-Spiritual-an) di Indonesia 

yang mayoritas Islam pada akhirnya mendorong penulis untuk memahami 

dunia spiritual (paranormal) dalam tinjauan Al-Qur’an dan Hadits, 

pandangan masyarakat terhadap aktivitas paranormal, alasan pasien dalam 

memilih paranormal dan bagaimana pendapat paranormal tentang ayat-

ayat yang berkaitan dengan hal-hal gaib dan hadits-hadits yang membahas 

seputar dunia spiritual (paranormal) serta tanggapannya. 

Haji Tubagus Muhammad Ridwan adalah paranormal yang dipilih 

penulis dalam studi kasus skripsi ini. Haji Tubagus Muhammad Ridwan 
dipilih karena beliau beliau berkutat di dunia spiritual selama kurang lebih 

31 tahun dan merupakan anggota dari Tim Pemburu Hantu. Sebuah 

Reality Show di televisi yang menayangkan bagaimana para spiritualis 

(paranormal) membersihkan tempat-tempat dari gangguan-gangguan setan 

dan jin yang mengganggu. Beliau pun membuka praktek paranormal 

dengan ilmu hikmah yang menurut berliau didasarkan dari ayat-ayat al 

Qur’an dan asma Allah, Mengobati penyakit-penyakit non medis, dan segala 

hal yang bersifat ghaib di dalam dunia spiritual. 

                                                             
17

 Al-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh Al Nawawi, (Kairo: Al Tsaqafi, 2001),  juz. VI, hal. 

443. 
18

 Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar El-Fikr, 1981), Juz. 4, hal. 36. 
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Masyarakat Islam yang masih percaya kepada paranormal pada 

umumnya lebih memilih paranormal yang dalam prakteknya 

menggunakan ayat-ayat al Qur’an. Pilihan mereka sangat beralasan, 

karena bagi masyarakat tradisional  Islam Indonesia, perbedaan praktek 

paranormal yang musyrik atau tidak terletak pada praktek yang 

dilakukannya. Apakah menggunakan ayat al Qur’an ataukah dengan 

mantra-mantra yang tidak jelas artinya. Dalam hal ini praktek Haji 

Tubagus Muhammad Ridwan dipilih karena menggunakan ayat-ayat al 

Qur’an dan Asma Allah. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan meneliti dan mengkaji  

studi kasus pemahaman linguistik dari sudut berbeda, dengan meninjau 

dari segi Al-Qur’an dan hadis dan mengkaji seputar dunia ke-spiritual-an 

yang dilakukan beliau dalam acara Reality Show Pemburu Hantu, dan 

penulis mencoba mengutip beberapa ayat-ayat dari kitab lain jika memang 

ada, dan dijadikan sebagai perbandingan apakah pada agama lain juga 

terdapat kejadian seperti itu. Akhirnya penulis menitik beratkan pada 

judul: “Perspektif Al-Qur’an dan Hadis tentang “Tim Pemburu 

Hantu” 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah penulis uraikan 

diatas, terlihat bahwa studi tentang dunia spiritual perlu dilakukan dan 

menarik untuk dibahas, terdorong dari hal tersebut, penulis membatasi 

pembahasan studi kasus pada seorang tokoh paranormal yaitu Haji 

Tubagus Muhammad Ridwan dengan meninjau dari segi Al-Qur’an dan 

hadis dan mengkaji seputar dunia ke-spiritual-an yang dilakukan beliau 

dalam acara Reality Show Pemburu Hantu serta menggunakan referensi-

referensi yang terkait. 

Secara sederhana penulis membatasi  masalah  diatas, dengan 

membuat satu rumusan permasalahan yaitu bagaimana perspektif Al-

Qur’an dan Hadis Tentang Tim Pemburu Hantu? 

C. Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi penulis menggunakan metode kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari objek yang diamati, yang dalam hal ini objek 

penelitian adalah tempat praktek Haji Tubagus Muhammad Ridwan di 

bilangan Kalibata, Duren Tiga, Jakarta Selatan. 
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Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah : 

1. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan cara 

mengamati langsung objek yang diteliti guna memperoleh data yang 

otentik. 

2. Penelitian kepustakaan (Library research), yaitu dengan cara  

membaca,  memahami dan  menginterpretasikan  informasi dari  buku- 

buku dan media cetak lainnya yang ada hubungannya dengan materi 

skripsi. 

Teknik pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Observasi atau pengamatan 

Yaitu mengamati gejala yang diteliti yang dalam hal ini 

pancaindra manusia yang penglihatan dan pendengaran diperlukan 

untuk menangkap gejala yang ditimbulkannya. Adapun jenis observasi 

yang penulis gunakan adalah observasi partisipan artinya penulis hanya 

melakukan penelitian pengamatan dan langsung ikut melakukan 

aktifitas bersama, dan sebagai alat bantu penulis melengkapinya dengan 

membawa buku catatan dan type recorder dan lainnya. 

2. Wawancara 

Mengumpulkan data dan informasi melalui tanya jawab lisan 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang tidak berstruktur 

maksudnya susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam setiap 

pertanyaan dapat berubah pada saat wawancara karena disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara. 

3. Populasi 

Yang menjadi populasi dalam penelitian adalah tokoh 

paranormal dan pasien yang berobat di tokoh tersebut. 

4. Analisa Data 

Tahap berikutnya adalah menganalisa data dengan metode 

deskriptif analisa sebagai berikut: deskriptif analisa data kualitatif yaitu 

menganalisa data yang data-datanya diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumen yang dideskripsikan dalam bentuk uraian. 
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Sedangkan  analisa data kuantitatif yaitu analisa data yang dilakukan 

setelah  data  dikumpulkan dan didistribusikan dalam bentuk tabel yang 

dijadikan persentase lalu dianalisis sehingga dapat diberi penafsiran. 

Hasil yang diperoleh dari analisis data angket dilengkapi dengan data 

hasil observasi dan wawancara sehingga diperoleh kesimpulan hasil 

penelitian. 

D. Kajian Pustaka 

Mengenai kajian-kajian yang telah dilakukan sebelumnya, penulis 

mengadakan penelusuran terhadap karya-karya ilmiah yang telah 

membahas tentang dunia spiritual sebagai berikut: 

Skripsi dengan judul “ Kesenjangan kepuasan dalam menyaksikan 

program acara jejak paranormal di ANTV dan Mister Tukul Jalan-jalan 

di TRANS 7”. Skripsi ini membahas bagaimana kepuasan individu di 

dalam kedua acara program televesi tersebut yang berkaitan dengan dunia 

spiritual melalui penelitiannya. Disini jelas, bahwa bukan perspektif Al-

Qur’an dan hadis yang dibahas dan ditelitinya akan tetapi hanya 

membahas tentang tingkat kepuasan seseorang sebelum dan sesudah 

menonton kedua program tersebut. 

Desertasi dengan judul “Fenomena Aktor Politik Dalam Dunia 

Supranatural” karya Riska Wulandari, desertasi ini membahas tentang 

para politikus yang berkunjung ke paranormal untuk menyelesaikan 

hajatnya. Meneliti bagaimana actor politik dapat berhubungan dan 

bersinggungan dengan dunia supranatural. Karya ini tidak membahas 

bagaimana perspektif Al-Quran dan hadis, akan tetapi subjek utamanya 

adalah actor politik yang ingin menyelesaikan hajatnya dengan 

mendatangi paranormal yang kemudian diteliti hubungan dan 

singgungannya. 

 Dari kajian pustaka tersebut diatas, ada perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini. Perbedaan penelitian kali 

ini membahas dunia paranormal khususnya Tim Pemburu Hantu melalui 

perspektif Al-Qur’an dan hadis. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun penulisan dari skripsi ini antara lain adalah guna 

mengembangkan keilmuan dan pengetahuan juga menambah khazanah 

pemahaman tentang penafsiran Al-Qur’an dan hadis. 
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Inti itu semua penelitian ini yang penulis lakukan adalah bermanfaat 

sebagai berikut: 

1. Memberikan inspirasi bagi kajian Islam terutama di kajian Al-Qur’an 

dan hadis. 

2. Meletakkan secara proporsionalitas dan terarah tehadap ayat Al-

Quran dan  hadis tersebut kepada penempatan yang semestinya. 

3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata satu (S1). 

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun dalam penyusunan skripsi ini, penulis membagi dalam 

empat bab, yang mana dari masing-masing bab tersebut mempunyai 

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, penjabaran dari sistematika 

penulisan tersebut adalah: 

Bab I  Pendahuluan 

Dalam bab ini yang dibahas mengenai latar belakang masalah, 

pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, 

metodologi penulisan serta sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Teoritis 

Deskripsi dan pandangan umum tentang gaib dan paranormal 

meliputi: pengertian gaib dan paranormal, tujuan, manfaat dan madharatnya 

percaya pada paranormal.. 

Bab III Al-Qur’an dan Hadis Tentang Praktek Spiritual Tim Pemburu 

Hantu 

Penelitian teks-teks Al-Qur’an dan hadis terkait praktek paranormal 

yang dilakukan Tim Pemburu Hantu meliputi: manusia melihat jin, jin 

merasuk ke dalam tubuh manusia, mengeluarkan jin dari tubuh manusia, 

menangkap jin dan jn yang dimasukkan ke dalam botol, ruqyah, serta profil 

tokoh paranormal Haji Tubagus Muhammad Ridwan (Tim Pemburu Hantu). 

Bab IV Penutup 

Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan mendasar dari semua penelitian, 

dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Pengertian Ghaib 

Secara etimologi kata ghaib berasal bahasa Arab ghaba – yaghîbu 

– ghaiban – ghiyâban – ghiyâbatan  - wamughîban  yang berarti tidak 

tampak (ghaib),  dan  persamaan  katanya  المستتر yang  artinya:  yang  

tersembunyi, tertutup  dan  lawan  katanya حضر   yang  artinya  hadir,  dan 

tajalli  artinya nampak nyata.
1
 Di dalam al-Mu’jam al- Wasith kata 

ghaib berasal dari kata “al-ghâibu”  yang berarti khilâf as syahâdati 

yaitu lawan dari yang terlihat atau  maj-mû‟u  yudroku  bilhissi  yaitu  

kumpulan  dari  yang  terlihat  dengan indera perasa.
2
 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia ghaib diartikan sebagai 

sesuatu yang tersembunyi, tidak kelihatan, abstrak, lenyap dan tidak 

diketahui sebab- sebabnya.
3
 Jika dilihat dengan pendekatan  semantik 

kata ghaib berarti yang tak terlihat dan  lawan katanya adalah syahâdah 

yang berarti yang terlihat.
4
 

Murthadha Muthahari mendefinisikan kata ghaib berarti 

tersembunyi, dari tangkapan panca indera, penglihatan, pendengaran, 

sentuhan, penciuman dan rasa.
5
 

Quraish Shihab dalam mengartikan kata ghaib adalah sesuatu yang 

tak diketahui, tidak nyata atau tersembunyi. Ghaib adalah antonim dari 

syahâdah, yang berarti hadir atau kesaksian, baik dengan mata kepala 

maupun mata hati. Jika demikian yang tidak hadir adalah  ghaib, dan 

sesuatu yang tidak disaksikan adalah ghaib, bahkan sesuatu yang tidak 

dijangkau oleh panca indra juga merupakan ghaib, baik disebabkan oleh 

kurangnya kemampuan maupun oleh sebab-sebab lainnya. 

Dari  pendapat  para  ahli bahasa  dan  ahli  tafsir  dapat  di 

kategorikan keghaiban  itu  sesungguhnya  adalah  hal-hal  yang  tidak  

dapat  diindera  oleh panca indera manusia,  yang tidak dapat diketahui  

oleh ilmu dan fikirannya atau  hal-hal  yang  tak  berada  di  bawah  

                                                             
1
 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Besar Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1984), hal. 1024-1025. 
2
 Kahar Masyhur, Membina Islam Dan Iman, (Jakarta: Kalam Mulia, 1988), hal. 

260. 
3
 Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Bakti Pustaka, 1990), hal. 248. 
4
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia, Terj. Agus Fahri Husein dkk, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), hal. 87. 
5
 Murtadha Muthahhari, Rahasia-Rahasia Ruhani, Terj. Panduraspati, (Jakarta: 

Pustaka Inter Masa, 2003), hal. 125-126. 
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panca  indera  dan  tak  dapat  pula diharapkan    dari   fikiran   

sederhana,   akan   tetapi   ia   diketahui   melalui pemberitaan para 

nabi.
6
 

Menurut Aliya Harb dalam bukunya yang berjudul “Relatifitas 

Kebenaran Agama Kritik dan Dialog”,
7
 mengatakan bahwa kata ghaib 

(metafisik) hampir  sama dengan al-majhul (misteri), misteri merupakan 

konsep epistimologi, sedangkan metafisika merupakan konsep ontologi. 

Misteri adalah sesuatu yang tidak kita ketahui sedangkan metafisika 

mencakup keberadaan sesuatu yang tak tampak, sesuatu yang rahasia dan 

memiliki kemampuan yang tak dapat diungkapkan oleh apapun. 

Imron. A. Manan memberi definisi tentang perkara ghaib adalah 

segala perkara yang tertutup dari indera dan ilmu manusia dan tidak 

mungkin dicapai melainkan dengan melalui berita (wahyu) dari Tuhan.
8
 

Sedangkan Ahmad Mudjab Mahalli di dalam bukunya yang 

berjudul “Menyingkap Kebenaran Alam Ghaib” 
9
memberi definisi 

terhadap kata ghaib adalah setiap hakekat yang tak dapat dicerna dan 

dijumpai oleh manusia dengan indra perasanya. 

Dari berbagai pengertian yang disampaikan oleh beberapa 

pendapat maka dapat diambil pengertian bahwa ghaib adalah segala 

sesuatu yang tersembunyi  yang tertutup dari indra dan ilmu manusia 

dan tidak diketahui hakekatnya dan hanya diketahui oleh Allah dan tidak 

diketahui oleh siapapun kecuali orang yang telah dipilih-Nya dengan 

melalui pemberitaan-Nya. 

Semua perkara yang dikategorikan  sebagai perkara ghaib 

adalah termasuk bagian dari kebenaran ilmiah yang tidak layak untuk 

diingkari oleh  manusia.  Sekalipun hal itu terjadi di luar jangkau alat 

inderawi manusia, baik pendengaran, penglihatan, perabaan, maupun 

pengetahuan yang sangat cemerlang yang biasa dapat dijangkau oleh akal 

pikiran dan kesadaran, tetapi semua perkara  dikategorikan  ghaib  

merupakan kenyataan yang sudah pasti kebenarannya. 

Dunia ini adalah arena dimana Tuhan mewujudkan kemauan-Nya 

melalui  peristiwa alam, tetapi kehidupan adalah hasil manifestasi dari 

Tuhan Yang  Maha Abadi.
10

 Maka selama ilmu pengetahuan hanya 

                                                             
6
 Ahmad As-Sharwy, Mu‟jizat al-Qur‟an Dan Sunnah Tentang Iptek, ( Jakarta: Gema 

Insani Pres, Tth), hal. 233. 
7
 Aliya Harb, Relativitas Kebenaran Agama Kritik Dan Dialog, (Yogyakarta: 

IRCISOD, 2003), hal. 45. 
8
 Imron A. Manan, Pelbagai Masalah Tauhid Populer, (Surabaya PT. Bina Ilmu, 

1982), hal. 21. 
9
 Ahmad  Mudjab  Mahali,  Menyingkap  Kebenaran  Alam  Ghaib, ( Yogjakarta: 

Menara  Kudus, 2003), hal.45. 
10

 M. Fathullah  Gulen,  Menghidupkan  Iman  Dengan  Mempelajari  Tanda-Tanda 

Kebesarannya, terj. Sugeng Hariyanto dkk, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 38. 
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menekankan pada sudut pandang  positifistik,  bahkan materialistik  

maka tidak akan menembus misteri kehidupan. 

Hal-hal yang ghaib secara nisbi berhubungan dengan dunia nyata 

baik sesuatu yang disaksikan sekarang atau ghaib karena tidak ada 

atau ada tetapi tidak dapat disaksikan dikalangan manusia yang 

mempunyai persiapan untuk mengetahuinya bila ia ada. 

Dalam sunnah ada berita-berita tentang hakekat alam ghaib  yaitu 

alam yang tidak dapat dijangkau dengan kekuatan pandangan kita, 

alam yang tidak  mampu  ditangkap  dengan  indra  manusia,  alam  yang  

tidak dapat diketahui kecuali dengan wahyu Allah.
11

 

Alam ghaib sebenarnya mengitari manusia namun dengan sarana 

akal dan indra manusia yang terbatas tidak mampu mengungkapkannya. 

Akan  tetapi  ketidaktahuan  manusia  mengenai  masalah  ghaib  tersebut 

bukan berarti secara pasti masalah ghaib itu tidak ada wujudnya.
12

 

Kemampuan indra manusia sangatlah terbatas, apa yang diketahui 

tentang   eksistensi sangat sedikit dibanding dengan apa yang tidak 

diketahui tentang   eksistensi, dan manusia tidak bisa mengingkari 

eksistensi dunia di luar jangkauan manusia. Maka rupanya lebih ilmiyah 

menertima eksistensi hal-hal tersebut secara teoritis dan kemudian 

menyelidikinya. 

Persoalan ini (hal-hal ghaib) merupakan sesuatu yang tidak 

dapat di jangkau oleh indra dan tidak ada tempat untuk dilakukan  

percobaan, hanya  terbatas pada penyampaian berita dan diyakini.
13

dan 

dilarang diadakannya penelitian dan pembuktian. 

Allah telah menentukan usaha para filusuf dengan firman-firman-

Nya yang memberikan isyarat untuk berhenti melakukan penelitian 

tentang alam  ghaib.  Ini  karena  rahasia  alam  ghaib  atau  hanya  akan  

diberikan kepada  Rasul-Nya  yang  Dia  kehendaki  dan  bukan  kepada  

orang-orang Kafir.
14

 Hal ini telah ditegaskan oleh Allah dalam firman-
Nya yaitu:  

                                                             
11

 Yusuf  al-Qardhawy,  Sunnah,  Ilmu  Pengetahuan,  Dan  Peradaban,  terj.  Abad 
Badruzzaman, (Yogyakarta :Tiara Wacana Yogya, 2001), hal. 123. 

12
 Yusuf al-Qardhawy, As-Sunnah Sebagai Sumber Ilptek Dan Peradaban, terj. 

Setiawan Budi Utomo,(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), hal. 102 
13

 Abdullah Bin Abdul Muksin Al-Turki, Kajian Komprehensif Aqidah Ahlu Sunnah 

Wal Jama‟ah, terj.Ghozali Mukri, (Yogyakarta: Titian Ilahi Pres, 1995), hal. 6. 
14

 Abu Aqila, Kesaksian Raja Jin, Meluruskan Pemahaman Alam Ghaib Dengan 

Syari‟at, (Jakarta: Senayan Abadi, 2003), hal. 2. 
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                            

                     
Artinya:”(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib, Maka Dia 

tidak memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu, kecuali 

kepada Rasul yang diridhai-Nya, Maka Sesungguhnya Dia Mengadakan 

penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya”. (Al-Jin: 26-27) 

Ibnu Mas’ud juga mengatakan bahwa: ”Nabimu diberi 

pengetahuan tentang  segala sesuatu  kecuali  pengetahuan  tentang  kunci- 

kunci dan hal-hal yang ghaib”.
15

 

Dari segi waktu maka ghaib itu terbagi menjadi tiga: 

Hal-hal yang ghaib pada masa lalu, seperti yang tercantum dalam 

al-Qur’an, yaitu: 

                         

                    
Artinya:”Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib 

yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu 

mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; 
Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 

bertakwa”. (Hud: 49). 

Hal-hal ghaib pada masa sekarang. Seperti yang terjadi pada waktu 

ini di suatu tempat di bumi, di jagad raya atau pada manusia, tetapi 

tidak berada di bawah indra manusia secara langsung. Misalnya tentang 

malaikat yang mencatat amal perbuatan dan  hal-hal  yang  bergelora  pada 

jiwa, seperti dalam firman Allah :  

                      

                       
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                        

       
Artinya:”Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera 

Maryam, Adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku 

dan ibuku dua orang Tuhan selain Allah?". Isa menjawab: "Maha suci 

Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 

(mengatakannya). jika aku pernah mengatakan Maka tentulah Engkau 

mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa 

yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha mengetahui 

perkara yang ghaib-ghaib". (Al-Maidah: 116). 

Hal-hal yang ghaib pada masa depan. Seperti pengetahuan tentang 

sebelum ia ada, tetang waktu terjadinya kiamat dan saat terjadinya 
kematian. 

Dari sudut Ilmu manusia, maka hal-hal yang ghaib terbagi 

pada dua  bagian:
16

 Pertama, ghaib yang sama sekali kita tidak 

mengetahui yang  sesungguhnya. Seperti pengetahuan tentang hal-hal 

yang tidak ada atau benda-benda yang ada sebelum ia ada dan 

dimunculkan alam raya, pengetahuan dan meliputi, sampai pada totaliotas 

dan bagian-bagiannya. Seperti saat terjadinya kiamat, masa depan dan 

rejeki manusia, tempat dan waktu meninggalnya   manusia. Pengetahuan 

tentang ini terbatas pada Allah semata, tidak diketahui oleh siapapun, 

tidak terkecuali nabi, malaikat dan semua mahluk nya. Kedua, hal-hal 

ghaib tambahan dan nisbi yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan 

dunia nyata yang dapat diketahui oleh manusia, bila ia mengetahui sunnah 

Allah (hukuman yang tidak berubah) yang ada dalam alam dan 

kehidupan. Bila manusia mengetahui hukum perjalanan matahari dan 

bulan dengan perhitungan, itu bukanlah sesuatu yang ghaib baginya. Akan 

tetapi, jika manusia itu tidak mngetahui hokum perjalanan matahari dan 

bulan dengan perhitungan, maka hal itu menjadi sesuatu yang ghaib 

baginya. 

Sesuatu yang ghaib dapat dikategorikan manjadi dua macam yaitu 

keghaiban Tuhan dan keghaiban eksistensial. Perbedaaan keduanya dapat 

dilihat dalam beberapa segi yaitu: 

1. Keghaiban eksistensial lebih umum dari pada keghaiban Tuhan, 

keghaiban Tuhan merupakan bentuk pertama (causa prima) dan proses 
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pembentukannya secara khusus berkaitan dengan situasi dan kondisi 

manusia pada suatu periode kehidupan tertentu. 

2. Secara  realitas  keghaiban  eksistensial mencakup segala hal yang 

bersifat tertutup dari pengetahuan kreatifitas manusia dan prosesnya, 

atau segala sesuatu yang tidak kita ketahui tentang persoalan 

eksistensial yang terjadi sekarang ini sebagai sebuah semesta 

kehidupan. Keghaiban eksistensial berhubungan dengan sesuatu yang 

misterius  serta membuka pengetahuan dan wilayah kreatifiatas atau 

menfokuskan pandangan pada peristiwa-peristiwa yang mustahil untuk 

diketahui dan tangkap. 

3. Keghaiban Tuhan memiliki kandungan  ritual, watak totalitas 

kepatuhan, wilayah metologi sakral. Sedangkan keghaiban eksistensial 

memiliki kandungan  saintis,  wilayah  ontologis  dan  watak  kreatif. 

4. Keghaiban Tuhan hakekatnya mencerminkan hal yang satu, 

transenden, mutlak dan lama, sedangkan keghaiban eksistensial 

hakekatnya merupakan hal yang beragam, membumi,  relatif,  dan 

baru. 

5. Keghaiban Tuhan merupakan khasanah yang mengumpulkan banyak  

agama di dalamnya, sedangkan keghaiban eksistensial lebih dekat 

dengan filsafat  metafisika  yang ditentukan  oleh bangsa Yunani.
17

 

B. Pengertian Paranormal 

Paranormal berasal dari bahasa Yunani. "Para" artinya "di luar" 

atau "melampaui", dan "normal". Paranormal berarti sesuatu di luar 

normal atau melampaui hal-hal normal.
18

 Paranormal sendiri dalam 

bahasa arab yaitu kaahin dari asal kata kahanah arti dasarnya adalah: 

menghukumi sesuatu dengan landasan gaib dan menceritkannya,  

sedangkan kaahin artinya: orang yang membantu permasalah seseorang 

dan melayani permintaannya sedangkan kuhhan artinya orang-orang  

yang  mengaku  mengetahui  sesuatu  yang  rahasia  dan  keadaan-

keadaan gaib.
19 

Paranormal juga disebut sebagai orang yang mempunyai 

kemampuan dalam memahami, mengetahui, dan mempercayai hal-hal 

yang tidak dapat di jelaskan secara ilmiah.
20

Mereka mempunyai 

kemampuan lebih dibandingkan dengan orang kebanyakan. Biasanya 

kemampuan paranormal dikaitkan dengan hal-hal mistik, metafisik, 
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kemampuan indra keenam, kemampuan berhubungan dengan alam gaib, 

kemampuan meramal, kekebalan dan kemampuan menyembuhkan 

penyakit orang.
21

 

Ibnul Atsir mengatakan:
22

“Paranormal adalah seseorang yang 

selalu memberikan berita tentang perkara-perkara yang belum terjadi 

pada waktu mendatang dan mengaku mengetahui segala bentuk rahasia. 

Memang dulu di negeri Arab banyak terdapat paranormal seperti syiqq, 

sathih dan selainnya. Di antara mereka (orang Arab) ada yang 

menyangka  bahwa  paranormal  itu adalah para pemilik jin yang akan 

menyampaikan berita-berita kepada mereka. Di antara mereka ada pula 

yang menyangka bahwa paranormal adalah orang yang mengetahui 

perkara-perkara yang akan terjadi dengan melihat  kepada tanda-

tandanya. Tanda-tanda itulah yang akan dipakai untuk menghukumi 

kejadian-kejadian seperti melalui pembicaraan orang yang diajak bicara 

atau perbuatannya  atau keadaannya,  dan ini mereka khususkan 

istilahnya dengan „Arrāf, Seperti seseorang mengetahui sesuatu yang 

dicuri dan tempat barang yang hilang dan sebagainya. 

Yusuf Qardhawi berkata:”Paranormal adalah orang yang meramal 

hal gaib. Orang arab menamakan setiap orang yang memberitahukan 

sesuatu hal yang  belum terjadi, sebagai paranormal (kaahin)”.
23

 

Sebelum kata paranormal dipakai oleh paranormal yang ada di 

Indonesia, mereka lebih dikenal dengan nama dukun. Dukun 

mempunyai arti orang yang mengobati, menolong orang sakit atau 

memberi jampi-jampi. Ada sembilan kelompok yang termasuk dalam 

katagori menurut kamus ini, yaitu; Dukun beranak adalah dukun yang 

pekerjaannya menolong perempuan melahirkan, dukun klenik yaitu 

dukun yang membuat dan memberi guna-guna atau  kekuatan  gaib  

lainnya,  dukun  tenung  yaitu  dukun  yang memiliki  atau mampu 

menggunakan  kekuatan gaib terhadap manusia, dukun jampi adalah 

dukun yang menggunakan tumbuhan dan berbagai ramuan alami untuk 

menyembuhkan   penyakit, dukun japa adalah  dukun yang mengandalkan 

mantra sebagai sarana pengobatan, dukun santet adalah dukun yang 

mempunyai kemampuan   menggunakan   kekuatan  sihir  terhadap 

manusia, dukun siwer yaitu dukun yang mempunyai kekhususan 

mencegah terjadinya kesialan yang diakibatkan oleh peristiwa alami 
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(hujan dan sebagainya), dukun susuk  yaitu  dukun  yang  mempunyai  

keahlian  khusus  mengobati  penyakit dengan menusukkan  jarum  emas 

pada bagian bawah kulit dan dukun tiban yaitu  orang  yang dalam 

waktu terbatas mempunyai kemampuan mengobati suatu penyakit karena 

adanya kekuatan gaib akibat kerasukan roh.
24 

Di Indonesia mereka disebut dukun, namun di berbagai macam 

Negara mereka mempunyai dengan berbagai macam sebutan juga, 

contohnya di Inggris mereka disebut dengan sebutan (Clairvoyant), Brazil 

(Macumba, Xango), Jamaica (Obeah, Santeria), Afrika (Voodoo). 

Dalam konteks saat ini, sebutan “dukun” agaknya sudah tidak lagi 

digunakan oleh sebagian besar jenis dukun diatas kecuali untuk dukun 

bayi dan dukun pijet. Sedangkan untuk dukun-dukun lain, mereka lebih 

senang menggunakan sebutan “paranormal”.
25 

Sebagian dari paranormal memanfaatkan ilmunya untuk dijadikan 

pekerjaan tetap untuk mencari nafkah, salah satunya dengan cara 

membantu masyarakat sekitar. Paranormal mendapatkan ilmunya dengan 

berbagai macam cara, belajar sendiri, belajar kepada orang lain, 

memperdalam ilmu agama, dan lain sebagainya. 

Istilah paranormal kadang selalu dikaitkan dengan dunia 

supranatural, akan tetapi pada hakikatnya lebih mengarah kepada hal-hal 

gaib, seperti Jin, Iblis dan sebagainya. Paranormal itu sendiri dapat 

diartikan dan dikategorikan sebagai aktivitas yang berada diluar garis 

hukum sains dan biasanya banyak berkaitan dengan hal-hal yang tidak 

dapat terjangkau oleh akal  manusia. Pada dasarnya semua manusia 

mempunyai potensi untuk dapat menjadikan dirinya sebagai seorang 

Paranormal, karena di dalam diri setiap orang memiliki “kekuatan 

paranormal” yang masih tersimpan atau biasa disebut dengan indra 

keenam, indra keenam tersebut terletak pada sebagian sel otak kita yang 

belum aktif. Ingat, baru 2,5% sel otak kita yang aktif, masih ada 97,5% sel 

yang terdapat di otak kita belum aktif, disinilah tersimpan segala 

kemampuan dan kekuatan  paranormal yang masih tersimpan yang dapat 

dilatih dan dikembangkan oleh siapa saja, akan tetapi hasil dan 

kualitasnya sangat relatif. Ada sebagian orang yang melatih dan 

mengembangkan kekuatan tersebut, akan tetapi ada juga sebagian orang 

yang memilih untuk membiarkan dan berlalu begitu saja. Tidak mudah 

bagi seseorang untuk melatihnya karena indra keenam tersebut masih 
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tersimpan jauh di dalam  diri dan otak kita, yang mana indra keenam 

tersebut sangat sulit untuk bisa dirasakan, karna masih lemah dan kecil, itu 

disebabkan karna kekutan itu tidak pernah dan jarang digunakan. Untuk 

mengembangkan kekuatan tersebut kita  harus melatihnya dengan tekun 

melalui kekuatan pikiran kita sendiri, mungkin dengan menggunakannya 

setiap hari bahkan sepanjang waktu, ada tanda-tanda yang menunjukan 

kapan kekuatan tersebut akan timbul, biasanya kita dapat merasakannya 

melalui intuisi dan mendapatkan firasat tentang sesuatu, misalkan tentang 

kejadian yang akan terjadi atau bisa mengetahui tentang masa lalu 

seseorang, namun kadang kita mengabaikannya dan membiarkannya 

berlalu dan hanya memberikan sedikit perhatian, walaupun kadang 

kekuatan itu datang  dengan sendiri lalu mengaplikasikannya tanpa kita 

sadari sedikitpun. 

Langkah awal yang harus dilakukan untuk mengembangkan 

kekuatan tersebut adalah dengan menyadari diri kita sendiri, bahwa kita 

memilikinya dan menggunakannya, lalu memberikan perhatian terhadap 

intuisi yang kita alami untuk melakukan tindakan yang tepat atau dengan 

firasat yang kita dapatkan, intuisi dan firasat memang selalu ada, namun 

pertanyaannya apakah kita ada kemauan untuk memperhatikannya atau 

tidak?. Itu merupakan pilihan, tergantung bagaimana kita menyikapinya. 

Paranormal dapat terbagi menjadi beberapa macam golongan, 

seperti seorang Nabi atau Rasul, yang sudah jelas masuk kategori 

paranormal dengan kemukjizatannya. Begitupun dengan seorang wali 

Allah yang mempunyai kepekaan dan naluri yang tidak dimiliki oleh 

manusia biasa, juga dapat dikatakan paranormal dengan berbagai 

karomahnya.
26

 

Seorang Dokter, tidak bisa dimasukkan dalam kategori paranormal, 

karena Dokter itu sendiri dalam praktek medisnya menggunakan 

pendekatan sains, yang mana pendekatan ini dapat diterangkan secara 

ilmiah. Begitupun Insinyur, Tukang Batu, serta binaragawan, atlit, 

professor, jelas bukan termasuk paranormal. Ahli silat yang bisa 

menghancurkan sebatang pohon, atau seorang master Taichi, atau ahli 

tenaga dalam, termasuk reizi atau prana, juga tidak bisa dikategorikan 

paranormal, karena ternyata secara sains bias dibuktikan dan dilatih oleh 

siapapun. Praktek paranormal, lebih kepada pengolahan batin, yang tidak 

dapat dilakukan oleh setiap orang, oleh karena itulah disebut paranormal, 

bisa mencapainya seperti kemampuan melihat dengan mata bathin, bisa 
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merasakan hal-hal yang bersifat supranatural. Kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan supranatural dan praktek-prakteknya sejenisnya. 

C. Tujuan Paranormal 

1. Menolong
27

 

Paranormal sebagai orang yang diberkahi kemampuan dan 

mempunyai kelebihan yang tidak dimiliki orang lain, bertujuan dan 

memposisikan dirinya sebagai “penolong” atau membantu orang lain 

yang sedang kesusahan dan membutuhkan pertolongan, dengan kata 

lain melalui kekuatan dan kelebihan yang dimilikinya atas kehendak 

dan izin Allah SWT paranormal merupakan perantara atas pertolongan 

Allah SWT bagi orang-orang yang sedang kesusahan dan 

membutuhkan petunjuk bagi jiwanya yang sedang mengalami 

keterbatasan iman dan keyakinan hal ini dipertegas dalam al-Qur’an 

yang berbunyi: 

                     

                             

                    

                      

                       

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 

bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, 

dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah 

sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
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aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (Al-Maidah: 2) 

Persaingan dan permasalahan hidup yang semakin kompleks 

kadang mendorong manusia untuk mencari jalan pintas sehingga 

melakukan hal-hal yang keluar dari jalur agama dan syari’at Islam. 

Contohnya banyak orang yang memuja syetan untuk mendapatkan 

rejeki yang berlimpah, seperti memelihara tuyul, mengguna-gunai 

seseorang demi sebuah jabatan dan harta, menggunakan pelet untuk 

menarik lawan jenis agar tertarik dengan kita dan lain sebagainya. 

Disinilah para paranormal berperan untuk meluruskan bahwa semua itu 

adalah perbuatan syirik dan bertentangan dengan syari’at islam. 

Paranormal berperan penting dalam kehidupan sehari-hari karna 

paranormal bisa menjadi seorang guru spiritual bagi orang yang sedang 

mengalami kegundahan hati dan merasa jauh dari sang pencipta, dokter 

bagi orang-orang yang sedang mengalami penyakit lahiriyah, petunjuk 

sekaligus perantara bagi setiap orang untuk lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT selama itu tidak bertentangan dari aturan-aturan dan 

syari’at Islam, yang bisa mengakibatkan kita pada kekufuran dan keluar 

dari norma-norma agama. 

2. Solidaritas Kemanusiaan 

Dalam keseharian manusia banyak terdapat problem kemanusiaan 

baik itu penyakit lahir maupun batin, apalagi saat ini pengobatan 

teramat mahal dan bahkan tak terjangkau oleh masyarakat bawah. Dari 

hal tersebut manusia yang mempunyai kelebihan baik dibidang 

pengobatan tradisional perdukunan atau paranormal itu tersentuh 

hatinya dalam   menangani   problem-problem penyakit dimasyarakat 

dalam bentuk sederhana dan tradisional yang insyaallah dapat 

menyembuhkan melalui zikir (ruqyah), jamu-jamuan, pijat urut dan 

meditasi terapi dan serbagainya. 

D. Manfaat dan Madharatnya Paranormal 

Seorang paranormal adalah seseorang yang memberi manfaat 

kepada para saudara sesama manusia tidak pandang bulu apa agamanya, 

apa keyakinannya, apakah dia kaya atau miskin, apakah dia bertahta atau 

tidak, apakah dia perempuan atau laki-laki. Semua yang butuh bantuannya 

harus ditolong dengan ikhlas dan prinsipnya hanya mengharapkan 

keridho’an Allah SWT. Prinsip ini harus dipegang sehingga dia harus 

menomorsatukan aspek kemanusiaan di atas aspek materi. Paranormal 
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harus sadar bahwa daya kesaktiannya tersebut adalah pemberian istimewa 

dari Allah SWT akibat usahanya untuk mendekatkan diri sedekat dekatnya 

dengan-Nya, karena semuanya hanya datang dan dikembalikan kepada 

yang maha kuasa.  

Adapun manfaat yang terkandung dari berobat ke dukun 

(paranormal) alternative, atau sejenisnya yaitu: 

1. Murah meriah dapat dijangkau berbagai kalangan terutama si miskin 

yang papah. 

2. Al-ternatif jalan penyembuhan selain dokter seibarat tabib atau dukun 

kampung (dukun beranak, dukun urut dan sejenisnya). 

3. Menentramkan jiwa sipasien melalui meditasi atau Ruqyah 

4. Menetralkan jiwa-jiwa atau keluarga yang berkecambuk dengan jampi-

jampi syar’i atau sebaliknya mantra-mantra atau sejenisnya. 

5. Memberikan kemudahan dan pilihan bagi masyarakat yang  dibawah 

garis kemiskinan atau jauh dari kota-kota besar atau jauh dari jamakan 

dokter seperti di daerah Malimping atau Suku Badui daerah Banten 

kulon, atau Pedalaman Kalimantan, Suku-suku di Irian Jaya yang mana 

dukun atau paranormal yang kita kenal masih di nomor satukan oleh 

mereka sebagai penyembuh praktis. 

6. Memberikan pertolongan pertama baik sifat gaib, atau real baik 

penyakit, atau terawangan batin untuk menyembuhkan pasien  lewat 

jalur tersebut. 

Juga sebaliknya sesuatu yang ada didunia ini ada manfaat dan 

madaratnya yang mana kalau dikaitkan dengan paranormal atau wali setan 

itu menghambakan praktek dengan niat keilmuannya itu selalu dipakai 

dengan jalur kesesatan seperti menyantet, teluh (membunuh secara 

mistik), membuat fitnah lewat makluknya itu dan sebagainya. 

Diantara kemadaratannya itu adalah sebagai berikut:
28

 

1. Memberikan kehancuran rumah tangga orang lain. 

2. Membunuh secara keji lewat jalur fitnah, teluh, santet dan sebagainya 

dengan bayaran tertentu dengan  tak ada rasa kemanusiaan. 

3. Menghalalkan segala cara dengan keilmuan yang dimilikinya 

sebaliknya bukan menolong (memeras), Memberikan sebuah 

kebohongan yang akhirnya tertipu, malu, jadi gila ke si pasien serta 

menjatuhkan hakekat atau pembatal-pembatal keislaman seseorang.  

                                                             
28

 Zainal Abidin bin Syamsudin, Membongkar Dunia Klenik dan Perdukunan 

Berkedok Karomah, hal. 139-149. 
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4. Menghinakan pada sidukun atau paranormal dalam berbuat keji pada 

orang lain, atau sipasien dalam berobat, yang akhirnya masyarakat tidak 

tenang, ribut dan main hakim sendiri. 

5. Memberikan rasa tidak aman pada masyarakat, yang akhirnya 

membawa unsur pembunuhan masal atau pembakaran rumah  masal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 
 

 

 

 



 
 

27 

BAB III 

AL-QUR’AN DAN HADIS TENTANG PRAKTEK SPIRITUAL TIM 

PEMBURU HANTU 

A. Penelitian teks-teks Al-Qur’an dan hadis 

Di dalam acara Reality Show Pemburu Hantu yang dulu sempat 

ditayangkan oleh stasiun televise waktu itu, sedikitnya ada beberapa 

persoalan yang harus diberikan penjelasannya. Beberapa praktek 

paranormal yang dilakulan oleh Tim Pemburu Hantu merupakan sesuatu 

yang asing pada sebagian masyarakat. Untuk itu penulis 

mengklasifikasikan dan memberikan keterangannya dalam perspektif al-

Quran dan Hadist terkait praktek Paranormalnya yakni sebagai berikut: 

1. Manusia Melihat Jin 

Persoalan awal ini yaitu apakah manusia bisa melihat jin atau 

tidak?. Disini, para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini:
1
 

a. Para ulama Ahlussunnah Wal Jama‟ah 

1. Adanya sejumlah peristiwa yang menunjukan terjadinya 

komunikasi aktif antara manusia dengan jin, misalnya Nabi 

Adam AS dan Siti Haw. Alquran berfirman: 

                     

                        

                 

Artinya:”Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para 

Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, Maka sujudlah 

mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, Maka ia 

mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil 

Dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain 

daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat 

                                                             
1
 Syarif Rahmat RA, Pemburu Hantu Dalam Tinjauan Syariat, (Jakarta: PT. 

Cahaya Bintang Suara, 2005), hal. 21. 
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buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-

orang yang zalim. (Al-Kahfi: 50). 

Ayat dia atas menceritakan bahwa Nabi Adam AS dan Siti 

Hawa dijerumuskan oleh Iblis atau Setan. Jin bergelar Iblis inilah 

yang dimaksud dengan Setan dalam firman Allah: Al-A‟rraf 20 

2. Nabi Sulaiman dikenal sebagai manusia yang banyak 

melakukan komunikasi dengan para Jin, dimana selain ada 

yang menjadi pasukannya, mereka juga ada yang diangkat 

menjadi tukang-tukang di istananya. Al-Quran menceritakan: 

                   

     

Artinya:”Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari 
jin, manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan tertib 

(dalam barisan)". (An-Naml: 17) 

                       

                          

                     

                      

                       

Artinya:”Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 

perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan 

dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan 

sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. dan 

sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di 

bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. dan siapa yang 

menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami 
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rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala-nyala. 

Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 

dikehendakiNya dari gedung-gedung yang Tinggi dan patung-

patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan 

periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah Hai 

keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). dan sedikit 

sekali dari hamba-hambaKu yang berterima kasih". (Saba: 12-

13) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika jin menjadi 

tentara atau karyawannya Nabi Sulaiman, maka tentu Nabi 

Sulaiman menghendaki untuk melihatnya. 

3. Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dalam sebuah hadis 

bersumber dari Abu Darda yaitu: 

َـ رَسُوؿُ اللَّوِ فَسَمِعْنَاهُ يػَقُوؿُ: " أَعُوذُ باِللَّوِ مِنْكَ "، عَنْ أَ  رْدَاءِ، قَاؿَ: قَا بِ الدَّ
ثَُُّ قَاؿَ: " ألَْعَنُكَ بلَِعْنَة اللَّوِ "، ثَلََثاً، وَبَسَطَ يدََهُ، كَأَنَّوُ يػَتػَنَاوَؿُ شَيْئًا، فػَلَمَّا 

عْنَاؾَ تػَقُوؿُ فِ الصَّلََةِ، شَيْئًا لََْ فػَرغََ مِنَ الصَّلََةِ، قػُلْنَا: ياَ رَسُ  وؿَ اللَّوِ، قَدْ سََِ
نَسْمَعْكَ تػَقُولوُُ قػَبْلَ ذَلِكَ، وَرأَيَػْنَاؾَ بَسَطْتَ يَدَؾَ، قَاؿَ: إِفَّ عَدُوَّ اللَّوِ إِبلِْيسَ، 

نْكَ، ثَلََثَ جَاءَ بِشِهَابٍ مِنَ ناَرٍ ليَِجْعَلَوُ فِ وَجْهِي، فػَقُلْتُ: أَعُوذُ باِللَّوِ مِ 
مَرَّاتٍ، ثَُُّ قػُلْتُ: " ألَْعَنُكَ بلَِعْنَةِ اللَّوِ التَّامَّةِ، فػَلَمْ يَسْتَأْخِرْ، ثَلََثَ مَرَّاتٍ "، ثَُُّ 
أَرَدْتُ أَخْذَهُ، وَاللَّوِ لَوْلََ دَعْوَةُ أَخِينَا سُلَيْمَافَ، لَََصْبَحَ مُوثػَقًا يػَلْعَبُ بِوِ وِلْدَافُ 

 ينَةِ أَىْلِ الْمَدِ 

Artinya: “Rasulullah SAW berdiri melakukan Shalat, lalu 

kami dengar beliau mengatakan, “ Aku berlindung kepada 

Allah darimu”. Setelah itu Beliau mengatakan: “ Aku 

melaknatmu dengan laknat Allah”. Sebanyak tiga kali seraya 

menjukurkan tangannya seakan akan beliau menggapai 

sesuatu. Ketika beliau telah selesai Shalat, kami bertanya:”Ya 

Rasulullah, tadi kami mendengar engkau mengucapkan kata-

kata yang belum pernah kami dengar engkau mengucapkan itu 

sebelumnya dan kami pun melihat engkau mengulurkan 

tanganmu”. Rasulullah bersabda:”Sesungguhnya musuh 

Allah, Iblis dating membawa obor api hendak diletakkan di 

wajahku, lalu aku berkata: “Aku berlindung kepada Allah 



30 
 

darimu” sebanyak tiga kali. Dan aku pun mengatakan:”Aku 

laknat engkau dengan laknat Allah yang sempurna”. Maka 

Iblis pun mundur sebanyak tiga langkah. Aku bermaksud 

menangkapnya. Demi Allah sekiranya bukan karena doa 

saudaraku Sulaiman, niscaya pagi harinya ia benar-benar 

terikat dan dapat dijadikan mainan anak-anak Madinah”.
2
 

Dalam redaksi, “Demi Allah sekiranya bukan karena doa 

saudaraku Sulaiman, niscaya pagi harinya ia benar-benar 

terikat dan dapat dijadikan mainan anak-anak Madinah”, 

menunjukan dengan jelas kemungkinan manusia melihat jin. 

4. Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya: 

عَنْ أَبِ ىُرَيػْرَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، عَنِ النَّبِِّ " أنََّوُ صَلَّى صَلََةً، قَاؿَ: " إِفَّ 
 الشَّيْطاَفَ عَرَضَ لِ فَشَدَّ عَلَيَّ ليِػَقْطَعَ الصَّلََةَ عَلَيَّ فَأَمْكَنَنِِ اللَّوُ مِنْوُ، فَذَعَتُّوُ 

وَلَقَدْ هَََمْتُ أَفْ أوُثقَِوُ إِلََ سَاريِةٍَ حَتََّّ تُصْبِحُوا فػَتػَنْظرُُوا إِلَيْوِ، فَذكََرْتُ قػَوْؿَ 
دِي، فػَرَدَّهُ سُلَيْمَافَ عَلَيْوِ السَّلََـ: رَبِّ ىَبْ لِ مُلْكًا لََ يػَنْبَغِي لََِحَدٍ مِنْ بػَعْ 

 اللَّوُ خَاسِيًا

Artinya: “Sesungguhnya Setan merintangiku dan berbuat 

kasar kepadaku untuk merusak Shalatku, namun aku diberi 

kekuatanoleh Allah untuk mengalahkannya hingga aku pun 

mencekiknya. Sungguh, muncul dalam diriku keinginan untuk 

mengikatnya pada salah satu tiang masjid hingga pagi agar 

kamu dapat menyaksikannya. Namun tiba-tiba aku teringat 

ucapan saudaraku, Sulaiman, “Ya Tuhanku, ampunilah aku 

dan berilah aku kerajaan yang tak layak buat seorang pun 

sesudahku.” Maka Allah pun menolaknya dalam kehinaan".
3
 

5. Al-Bukhari meriwayatkan bersumber dari Abu Hurairah 

bahwasannya segolongan Jin pernah meminta perbekalan 

(makanan), maka Rasulullah SAW pun berdoa kepada Allah 

agar setiap tulang dan kotoran terdapat makanan untuk 

mereka. Ini menunjukan dengan jelas adanya komunikasi aktif 

(saling melihat) antara Rasulullah SAW dengan bangsa Jin. 

                                                             
2
 Muslim, Shahih Muslim, (Beirut: Dar El Fikr, 1988), juz I, hal. 244. 

3
 Bukhari, Shahih Bukhari, juz I, hal. 209. 
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إِدَاوَةً لِوَضُوئوِِ وَحَاجَتِوِ ،  –صلى الله عليو وسلم  –أنََّوُ كَافَ يََْمِلُ مَعَ النَّبِِّ 
نَمَا ىُوَ يػَتْبػَعُوُ بِِاَ فػَقَاؿَ  » فػَقَاؿَ أنَاَ أبَوُ ىُرَيػْرَةَ . فػَقَاؿَ « . مَنْ ىَذَا  » فػَبػَيػْ

فَأَتػَيْتوُُ بأَِحْجَارٍ « . اراً أَسْتػَنْفِضْ بِِاَ ، وَلََ تَأْتِنِِ بعَِظْمٍ وَلََ برَِوْثةٍَ ابْغِنِِ أَحْجَ 
لُهَا فِِ طَرَؼِ ثػَوْبِِ حَتََّّ وَضَعْتُ إِلََ جَنْبِوِ ثَُُّ انْصَرَفْتُ ، حَتََّّ إِذَا فػَرغََ  أَحِْْ

هَُاَ مِنْ طَعَاِـ الِْْنِّ ، وَإِنَّوُ أتَاَنِِ (اؿَ مَشَيْتُ ، فػَقُلْتُ مَا باَؿُ الْعَظْمِ وَالرَّوْثةَِ قَ 
وَفْدُ جِنِّ نَصِيبِيَن وَنعِْمَ الِْْنُّ ، فَسَألَُونِِ الزَّادَ ، فَدَعَوْتُ اللَّوَ لََمُْ أَفْ لََ يََرُُّوا 

 ) بِعَظْمٍ وَلََ بِرَوْثةٍَ إِلََّ وَجَدُوا عَلَيػْهَا طَعَامًا

Artinya:”Bahwasanya ia pernah membawakan pada Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam wadah berisi air wudhu dan 

hajat beliau. Ketika ia membawanya, Nabi shallallahu „alaihi 

wa sallam bertanya, “Siapa ini?” “Saya, Abu Hurairah”, 

jawabnya. Beliau pun berkata, “Carilah beberapa buah batu 

untuk kugunakan bersuci. Dan jangan bawakan padaku tulang 

dan kotoran (telek).” Abu Hurairah berkata, “Kemudian aku 

mendatangi beliau dengan membawa beberapa buah batu 

dengan ujung bajuku. Hingga aku meletakkannya di samping 

beliau dan aku berlalu pergi. Ketika beliau selesai buang 

hajat, aku pun berjalan menghampiri beliau dan bertanya, 

“Ada apa dengan tulang dan kotoran?” Beliau bersabda, 

“Tulang dan kotoran merupakan makanan jin. Keduanya 

termasuk makanan jin. Aku pernah didatangi rombongan 

utusan jin dari Nashibin dan mereka adalah sebaik-baik jin. 

Mereka meminta bekal kepadaku. Lalu aku berdoa kepada 

Allah untuk mereka agar tidaklah mereka melewati tulang dan 

kotoran melainkan mereka mendapatkannya sebagai 

makanan”.
4
 

6. Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa: 

عَنْ يََْيََ بْنِ سَعِيدٍ، أنََّوُ قَاؿَ: أُسْريَِ بِرَسُوؿِ اللَّوِ فػَرَأَى عِفْريِتًا مِنَ الِْْنِّ يَطْلبُُوُ 
بِشُعْلَةٍ مِنْ ناَرٍ، كُلَّمَا الْتػَفَتَ رَسُوؿُ اللَّوِ رَآهُ، فػَقَاؿَ لَوُ جِبْْيِلُ: أفََلََ " أعَُلِّمُكَ  

نَّ إِذَا قػُلْتػَهُنَّ طَفِئَتْ شُعْلَتوُُ وَخَرَّ لفِِيوِ؟ فػَقَاؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ: " بػَلَى كَلِمَاتٍ تػَقُولَُُ 
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تِ  "، فػَقَاؿَ جِبْْيِلُ: فػَقُلْ أَعُوذُ بِوَجْوِ اللَّوِ الْكَرِيِم، وَبِكَلِمَاتِ اللَّوِ التَّامَّاتِ اللََّ
ا يػَنْزؿُِ مِنَ السَّمَاءِ وَشَرِّ مَا يػَعْرجُُ فِيهَا، لََ يَُُاوِزىُُنَّ بػَرٌّ وَلََ فَاجِرٌ، مِنْ شَرِّ مَ 

وَشَرِّ مَا ذَرأََ فِ الََْرْضِ وَشَرِّ مَا يََْرجُُ مِنػْهَا، وَمِنْ فِتََِ اللَّيْلِ وَالنػَّهَارِ وَمِنْ 
 طَوَارؽِِ اللَّيْلِ وَالنػَّهَارِ، إِلََّ طاَرقًِا يَطْرُؽُ بَِِيٍْْ ياَ رَحَْْنُ 

Artinya: “ Rasulullah SAW diisrakan, maka beliau melihat 

seorang Jin Ifrit yang mengikutinya dengan membawa obor 

api. Setiap kali Rasulullah SAW menoleh, ia melihatnya, maka 

Jibril berkata: “Maukah jika aku ajarkan kepadamu kalimat 

yang jika engkau mengucapkannya, obor api itu padam dan 

Ifrit itu tersungkur dengan mulutnya?”. Rasulullah SAW 

bersabda: “Ya”. Maka Jibril membacakan (Artinya): Aku 

berlindung kepada Dzat Allah Yang Maha Mulia dan dengan 

kalimat-kalimat Allah yang sempurna yang tak dapat 

dilampaui oleh baik orang, orang jahat (Aku Berlindung) dari 

keburukan yang turun dari langit dan keburukan yang naik 

kepadanya, keburukan yang merayap di bumi ataupun 

keburukan yang keluar daripadanya, dari segala fitnah malam 

dan siang serta segala yang berjalan di malam dan siang hari 

kecuali yang membawa kebaikan (aku berlindung kepada-Mu)  

wahai Dzat yang Maha Pengasih".
5
 

Memang sejumlah orang mengatakan bahwa hal seperti 

itu hanya terjadi pada para-para Nabi Muhammad SAW. Namun 

kenyataan menunjukan sebaliknya, banyak orang yang pernah 

melihat Jin, seperti pada dalil-dalil berikut. 

7. Seorang sahabat Nabi SAW, Abu Hurairah pernah melihat Jin. 

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya: 

زكََاةِ رَمَضَافَ عَنْ أَبِ ىُرَيػْرَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، قَاؿَ: وكََّلَنِِ رَسُوؿُ اللَّوِ بِِِفْظِ 
فَأَتاَنِ آتٍ فَجَعَلَ يََْثوُ مِنَ الطَّعَاِـ فَأَخَذْتوُُ، فػَقُلْتُ: لَََرْفػَعَنَّكَ إِلََ رَسُوؿِ اللَّوِ 
فَذكََرَ الَْْدِيثَ، فػَقَاؿَ: " إِذَا أَوَيْتَ إِلََ فِرَاشِكَ فَاقػْرأَْ آيةََ الْكُرْسِيِّ لَنْ يػَزَاؿَ 

                                                             
5
 Imam Malik, Al-Muwaththa, (Beirut: Muassasah Ar-Risalah Nasyirun, 2013), 

hal. 724. 
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افِظٌ وَلََ يػَقْرَبُكَ شَيْطاَفٌ حَتََّّ تُصْبِحَ، فػَقَاؿَ النَّبُِّ: صَدَقَكَ عَلَيْكَ مِنَ اللَّوِ حَ 
  وَىُوَ كَذُوبٌ ذَاؾَ شَيْطاَفٌ 

Artinya: “Abu Hurairah bercerita Rasulullah SAW pernah 

menugaskan aku mengurusi zakat Ramadhan, tiba-tiba ada 

seseorang yang datang hendak mencuri makanan, maka aku 

pun menangkapnya, lalu aku katakana kepadanya:”Aku 

benar-benar akan mengadukan kamu kepada Rasulullah 

SAW”. Abu Hurairah selanjutnya menceritakan bahwa orang 

tadi berkata: “Apabila engkau hendak merebahkan badanmu 

di tempat tidurmu, bacalah ayat Kursi, maka senantiasa 

engkau disertai pemelihara dari Allah dan Setan tak akan 

mendekatimu hingga pagi”. Rasulullah SAW – setelah 

mendengar laporan Jin- mengatakan: “Ucapannya kepadamu 

itu benar, namun ia sendiri adalah pendusta, dia adalah 

Setan”.
6
 

Kejadian seperti ini dialami pula oleh Abu Ayyub Al-

Anshari sebagaimana diriwayatkan at-Tirmidzi, Ubay bin Ka‟ab 

sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nasa‟I, Abu Asid Al Anshari 

sebagaimana diriwayatkan oleh at-Thabrani dan Zaid bin Tsabit 

sebagaimana diriwayatkan Ibnu Abi Ad Dunya.
7
 

Selain mereka yang telah tersebut di atas  beberapa 

sahabat Nabi SAW dilaporkan pernah melihat Jin, anatar lain 

Ibnu Mas‟ud, Khalid bin Al-Walid dan Sawad bin Qarib. 

8. Para Ulama menyatakan bahwa dapat saja dan memang pernah 

terjadi pernikahan antara manusia dengan jin dan lahir dari 

keduanya.
8
 Diantara dalil yang menguatkan masalah ini adalah 

firman Allah: 

                     

Artinya: ”Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang 

sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh 

                                                             
6
 Bukhari, Shahih Bukhari, juz III, hal. 229. 

7
 Al-Mubarakfuri, Tuhfah Al-Ahwazi Bi Syarhi Jami‟ At-Tirmidzi, (Kairo: Dar Al-

Hadist, 2001), juz VII, hal. 300. 
8
 Ibnu Taimiyah, Majmu‟at Al-Fatawa, (Riyadh: Maktabah Al-„Abikan, 1998), 

juz XI, hal. 24. 
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oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni syurga 

yang menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin". (Ar-

Rahman: 56) 

Imam Jalaluddin as-Suyuti di bawah ayat ini menulis:” 

Ayat ini dijadikan dalil tentang kemungkinan terjadinya 

pernikahan laki-laki dari golongan Jin dengan wanita dari 

golongan manusia.
9
 Pernikahan tentu saja tidak akan terjadi jika 

kedua”mempelai” atau pasangan suami-istri tidak saling 

melihat. 

9. Al-Bukhari di dalam shahihnya: 

يَكَةِ فَاسْألَُوا  عْتُمْ صِيَاحَ الدِّ عَنْ أَبِ ىُرَيػْرَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، أَفَّ النَّبَِّ قَاؿَ: " إِذَا سََِ
عْتُمْ نََيِقَ الِْْمَارِ فػَتػَعَوَّذُوا باِللَّوِ مِنَ  اللَّوَ مِنْ فَضْلِوِ فَإِنػَّهَا رأََتْ مَلَكًا، وَإِذَا سََِ

  الشَّيْطاَفِ، فَإِنَّوُ رأََى شَيْطاَناً

Artinya: “Jika kalian mendengar suara kokok ayam jago, 

mohonlah anugerah kepada Allah karena susngguhnya ayam 

jago melihat Malaikat. Dan jika kalian mendengar ringkikan 

keledai, berlindunglah kepada Allah dari gangguan Setan 

karena sesungguhnya keledai itu melihat Setan”.
10

 

Jika dipertahankan bahwa Jin itu Makhluk Gaib dan 

karenanya tak dapat dilihat, ternyata binatang sejenis keledai 

dapat melihatnya. Lalu apa halangannya bila manusia untuk 

melihatnya bila Allah menghendaki. 

Sejumlah bukti menunjukan banyak anak-anak kecil – 

hingga hari ini – yang didaatangi Jin dan bermain-main 

dengannya sementara orang tua atau yang lainnya tak dapat 

melihatnya meskipun ada disampingnya. 

Demikianlah di antara beberapa dalil yang dijadikan dasar 

Ulama Ahlussunnah Wal Jama‟ah untuk mengatakan bahwa 

manusia kadangkala dapat melihat Jin. 

b. Golongan Mu‟tazilah 

1. Firman Allah dalam surat al‟A‟raf yang berbunyi: 
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                      

                       

                           

        

Artinya: ”Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat 

ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua 

ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya 

pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya 

'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat 

kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 

Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu 

pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman”. 

(Al araf: 27) 

Ayat ini jelas mengatakan bahwa “Jin dapat melihat manusia 

dari satu tempat yang manusia tak dapat melihat mereka”. Oleh 

karena itu tidak ada kesempatan sama sekali manusia dapat melihat 

Jin. 

Pendapat ini juga mendapat beberapa peryataan maupun 

komentar dari beberapa ulama: 

As-Suyuti berkta:”Sebagian mereka berargumen dengan ayat 

ini bahwa jin itu tidak dapat dilihatdan bahwa orang yang 

berpendapat bahwa jin dapat dilihat adalah kafir.
11

 

Az-Zamakhsyari dalam tafsirnya mengatakan:”Di sini terdapat 

dalil yang jelas bahwa jin itu tidak dapat dilihat dan tak dapat 
nampak oleh manusia serta mereka tak memiliki kemampuan untuk 

menampakkan diri dan bahwasannya pengakuan orang yang 

mengklaim pernah melihat mereka adalah dusta dan omong kosong 

belaka.
12

 

Mengomentari pendapat ini, AL-Qasimi menulis dalam 

tafsirnya:” Kaum Ahlussunnah menjawab sebagaimana disebutkan 

dalam kitab Al‟Inayah:”Sesungguhnya melihat mereka itu telah 
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tetap berdasarkan hadis-hadis shahih dan masyhur dan hal itu tidak 

bertentangan dengan penjelasan ayat, yang dinafikan dalam ayat ini 

adalah jika jin itu tidak menjelma kepada kita”. Dikatakan dalam 

kitab Fathul Bayan:”Segolongan ahli ilmu berargumen dengan ayat 

ini untuk berpendapat bahwa melihat setan itu tidak mungkin, 

padahal dalam ayat itu sendiri tidak ada yang menunjukkan 

demikian. Paling jauh ayat ini dapat dipahami bahwa ia dapat 

melihat kita dalam kondisi kita tidak melihatnya, dan tidak ada 

pernyataan bahwa selamanya kita tak dapat melihat dia. Hal itu 

lantaran tak adanya kita melihat dia pada saat dia melihat kita, tidak 

mengandung konsekuensi kita tidak dapat melihatnya secara mutlak. 

Dan yang benar adalah melihat mereka itu bisa saja terjadi 

sebagaimana terdapat dalam hadis-hadis shahih. Dengan demikian 

maka ayat di atas itu telah dikecualikan dengan hadis-hadis itu. 

Maka para jin itu pada satu kesempatan dapat dilihat oleh sebagian 

manusia tidak oleh sebagian yang lain.
13

 

Sebagian orang kemudian mengatakan bahwa melihat jin 

hanyalah khusus bagi para Nabi dan merupak Mu‟jizat bagi mereka. 

Hal ini juga mendapat tanggapan dari seorang ulama As-Sayyid Ali 

bin Muhammad ketika memberi catatan kaki terhadap Tafsir Al-

Kasysyaf yang berkata:”Jika hal itu bisa terjadi pada Nabi SAW 

maka dapat pula terjadi pada para wali Allah dan orang-orang yang 

mengikuti Sunnah Rasulullah SAW sebagai karomah. Akan tetapi 

pengingkaran Az-Zamakhsyari terhadap karamah para wali telah 

menghalanginya untuk mempercayai hal tersebut, karena memang 

seperti itulah akidah saudara-saudaranya”.
14

 

Ketika Ibnu Taimiyah ditanya mengenai ayat tersebut, beliau 

berkata:”Segala puji bagi Allah. Apa yang terdapat di dalam Al-

Qur‟an tersebut bahwa mereka dapat melihat manusia dari arah yang 

manusia tidak dapat melihat mereka itu benar. Maksudnya adalah 

bahwa mereka dapat melihat manusia pada suatu keadaan yang 

manusia tidak dapat melihat mereka dalam keadaan tersebut, bukan 

berarti tak ada seorang manusia pun dapat melihat mereka sama 

sekali. Bahkan kadang-kadang ad aula orang yang melihat mereka 

baik dari kalangan orang-orang saleh maupun bukan orang-orang 

saleh, hanya saja mereka tidak dapat melihat jin itu dalam segala 

keadaan. Setan adalah sebutan bagi orang- jahat dari kalangan 

manusia dan jin. Adapaun seluruh jin itu keturunan iblis.
15
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 Al-Qasimi, Mahasin At-Ta‟wil, (Beirut: Dar El Fikr, 1978), juz VII, hal. 46. 
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2. Firman Allah dalam surat al-Jin ayat 1 yang berbunyi: 

                       

       

Artinya:”Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan 

kepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin 

(akan Al Quran), lalu mereka berkata: Sesungguhnya Kami 

telah mendengarkan Al Quran yang menakjubkan”. 

Argumen ini bisa ditanggapi dengan beberapa pertimbangan: 

a. Bisa saja tidak melihatnya Nabi SAW akan sosok jin itu 

pada awal kenabiannya, yang selanjutnya pada kesempatan 

lain beliau melihatnya. 

b. Memang telah diketahui secara umum bahwa menurut 

asalnya jin tidak dapat dilihat oleh manusia. Sebagai 

manusia, Nabi SAW pun pada dasarnya sama tidak dapat 

melihat alam jin. Kemampuan beliau SAW melihat jin 

hanyalah pada sebagian waktunya. 

c. Pernyataan Allah tentang informasi kehadiran jin itu tidak 

selalu dapat diartikan Rasul tidak melihatnya. Seberapa 

banyak peristiwa yang beliau dan sahabatnya alami dan 

saksikan, tetapi Allah menyampaikan pula informasinya 

melalui wahyuNya 

d. Hal ini bertentangan dengan fakta yang terdapat dalam 

hadis-hadis shahih seperti telah dikemukakan di atas. 

Ketika terdapat pemahaman satu ayat bertentangan dengan 

realitas, maka bukan ayatnya yang dibuang atau realitasnya 

yang diingkari, akan tetapi pemahaman ayatnya yang perlu 

diperbaiki. 

e. Firman Allah dalam Surat An-Nas ayat 5 yang berbunyi: 
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             

Artinya:”Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada 

manusia”. 

Ayat diatas, menurut mereka bahwa manusia tidak mungkin 

dapat melihat jin. Mereka berkata, “masuknya jin ke dalam dada 

manusia menunjukan bahwa manusia tak dapat melihatnya”. 

Penafsiran seperti ini nampaknya tidak dapat diterima, sebab 

yang berbisik ke dalam dada manusia bukan hanya jin, akan tetapi 

juga manusia. Allah SWT berfirman di dalam ayat selanjutnya yang 

artinya,”Dari golongan jin dan manusia”. Jika begitu, ktika jin tidak 

kelihatan, apakah manusia juga tidak kelihatan karena sama-sama 

membisiki dada manusia.  

Diantara Ulama ada yang mengutip ucapan Imam Asy-Syafi‟I 

Rahimahullah yang mengatakan,” Barangsiapa mengaku telah 

melihat Jin, maka kesaksiannya di tolak dan dita‟zir. 

Pernyataan ini ditanggapi oleh pakar tafsir Al-Alusi dengan 

mengatakan: “ Bisa jadi yang beliau maksudkan adalah melihat Jin 

dalam bentuk penciptaanya yang ali, sedangkan melihat Jin dalam 

bentuk-bentuk perubahannya, hal tersebut menurut madzhab 

ahlussunnah Wal Jamaah.
16

 

2. Jin Merasuk Ke Dalam Tubuh Manusia 

Adapun dalinya adalah surat al-Baqarah ayat 275 sebagai 

berikut: 

                   

                           

                              
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 Al Alusi, Ruh Al-Ma‟ani, (Beirut: Dar El Fikr, 1987), Juz IV, hal. 105. 
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                       

      

Artinya:”Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila.Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. 

Ayat ini dengan jelas menyatakan adanya Jin merasuk ke 

dalam tubuh manusia. Demikian itulah keyakinan para Ulama pada 

umumnya. Selain itu banyaknya peristiwa yang terjadi baik pada masa 

dahulu, pada zaman Rasulullah SAW, masa sesudahnya bahkan hari 

ini, membuktikan bahwa hal tersebut tidaklah dapat diragukan 

kebenarannya.  

Masalah kesurupan ini, selain terdapat pada ajaran agama 

Islam, terdapat pula keterangan di dalam agama yang lain, misalnya 

agama Nasrani di dalam kitabnya menerangkan: 

Matius 9: 32-33: “Sedang kedua orang buta itu keluar, 

dibawalah kepada Yesus seorang bisuyang kerasukan Setan. Dan 

setelah Setan itu diusir, dapatlah orang bisu itu berkata-kata”.
17

 

Markus 3: 22-23: “ Dan ahli-ahli Taurat yang datang dari 

Yerussalem berkata: “Ia kerasukan Beelzebul” dan “Dengan penghulu 

Setan ia mengusir Setan”. “Bagaimana Iblis dapat mengusir Iblis?”.
18

 

Lukas 4: 33-34: “Di dalam rumah ibadat itu ada seorang 

yang kerasukan Setan dan ia berteriak dengan suara keras: “Hai 

engkau Yesus orang Nazaret, apa urusanmu dengan kami?, Engkau 

datang hendak membinasakan kami?, tahu siapa engkau; yang kudus 

dari Allah”.
19

 

                                                             
17

 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab Terjemahan Baru, (Jakarta: YLSA, 

1974), hal. 42. 
18

 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab Terjemahan Baru, hal. 15. 
19

 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab Terjemahan Baru, hal. 28-29. 
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Yohannes 13: 27: “Dan sesudah Yudas menerima roti itu, ia 

kerasukan Iblis. Maka Yesus berkata kepadanya: “Apa yang hendak 

kau perbuat, perbuatlah”.
20

 

Kisah Rasul-Rasul 8: 6-8: “Ketika orang banyak itu 

mendengar pemberitaan Filipus dan melihat tanda-tanda yang 

diadakannya, mereka semua dengan bulat hati menerima apa yang 

diberitakannya itu. Sebab dari banyak orang yang kerasukan Roh 

jahat keluarlah roh-roh itu sambil berseru dengan suara keras, dan 

banyak juga yang lumpuh dan orang yang timpang yang 

disembuhkan, maka sangat besarlah sukacita di kota itu”.
21

 

3. Mengeluarkan Jin dari tubuh manusia 

Imam Ahmad meriwayatkan: 

: "  عن يػَعْلَى بْنِ مُرَّةَ، عَنِ النَّبِِّ أنََّوُ أتَػَتْوُ امْرأَةٌَ باِبْنٍ لََاَ قَدْ أَصَابوَُ لَمَمٌ، فػَقَاؿَ لَوُ النَّبُِّ 
اللَّوِ " قَاؿَ: فػَبػَرأََ، فَأَىْدَتْ لَوُ كَبْشَيْنِ وَشَيْئًا مِنْ أقَِطٍ وَسََْنٍ. اخْرجُْ عَدُوَّ اللَّوِ، أنَاَ رَسُوؿُ 

، وَردَُّ عَلَيػْهَا فػَقَاؿَ رَسُوؿُ اللَّوِ: " ياَ يػَعْلَى، خُذْ الَْقَِطَ وَالسَّمْنَ، وَخُذْ أَحَدَ الْكَبْشَيْنِ 
 الْْخَرَ 

Artinya: "Seorang wanita datang kepada Nabi SAW membawa 

anaknya yang gila (kerasukan Setan). Lalu Nabi SAW mengatakan: 

“Keluarlah kamu hai musuh Allah, aku Rasulullah.” Si anak pin 

sembuh, lalu si wanita itu menghadiakan dua ekor kambing dan 

sedikit keju dan minyak samin. Rasulullah SAW bersabda: “Wahai 

Ya‟la, ambillah keju dan minyak samin serta seekor kambing saja, 

sedangkan sisanya kembalikan padanya".
22

 

Nabi Isa AS pernah juga mengobati orang yang kerasukan 

Setan. Bible Perjanjian Baru memberitakan: 

Matius 8: 28-32: “Setibanya di seberang yaitu di daerah orang 

Gadara, datanglah dari pekuburan dua orang yang kerasukan Setan 

menemui Yesus. Mereka sangat berbahaya sehingga tidak seorang 

pun yang melalui jalan itu. Dan mereka itu pun berteriak, 

katanya:”Apa urusanmu dengan kami, hai anak Allah? Adakah 

                                                             
20

 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab Terjemahan Baru, hal. 92. 
21

 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab Terjemahan Baru, hal. 44. 
22

 Imam Ahmad, Musnad Al Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), 

juz IX, hal. 171. 
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engkau hendak menyiksa kami sebelumwaktunya?” Tidak jauh dari 

mereka itu sejumlah besar babi sedang mencari makan. Maka Setan-

setan itu meminta kepadanya, katanya: “Jika engkau mengusir kami, 

suruhlah kami pindah ke dalam kawanan babi itu.” Yesus berkata 

kepada mereka: “Pergilah”. Lalu keluarlah mereka dan masuk ke 

dalam babi-bai itu. Maka terjunlah seluruh kawanan babi itu dari tepi 

jurang ke dalam danau dan mati di dalam air”.
23

 

Di antara sahabat Nabi SAW juga ada yang melakukan 

Ruqyah guna menyembuhkan orang yang gila kerasukan Setan. Abu 

Dawud meriwayatkan: 

عَنْ خَارجَِةَ بْنِ الصَّلْتِ، عَنْ عَمِّوِ، " أنََّوُ مَرَّ بِقَوٍْـ فَأَتػَوْهُ، فػَقَالُوا: إِنَّكَ جِئْتَ مِنْ عِنْدِ 
ّـِ الْقُرْآفِ ىَذَا الرَّجُلِ بَِِيٍْْ، فَارْؽِ لَنَا ىَذَا الرَّ  جُلَ، فَأَتػَوْهُ بِرَجُلٍ مَعْتُوهٍ فِ الْقُيُودِ، فػَرَقَاهُ بِأُ

اَ أنُْشِطَ مِنْ عِقَ  اؿٍ ثَلََثةََ أيََّاٍـ غُدْوَةً وَعَشِيَّةً، وكَُلَّمَا خَتَمَهَا جَََعَ بػُزَاقَوُ، ثَُُّ تػَفَلَ، فَكَأَنََّّ
كَرَهُ لَوُ، فػَقَاؿَ النَّبُِّ: كُلْ فػَلَعَمْريِ لَمَنْ أَكَلَ بِرقُػْيَةٍ باَطِلٍ، فَأَعْطَوْهُ شَيْئًا، فَأَتَى النَّبَِّ فَذَ 

 لَقَدْ أَكَلْتَ بِرقُػْيَةٍ حَق  

Artinya: “Dari Khadijah bin Ash Shult dari pamannya, bahwa ia 

melalui satu kaum, tiba-tiba orang-orang mendatanginya seraya 

mengatakan: “ Sungguh engkau kan baru datang dari laki-laki itu 

membawa kebaikan. Oleh karena itu, lakukanlah ruqyah terhadap 

orang ini demi kami”. Mereka kemudian membawa seorang laki-laki 

yang diikat dengan rantai. Ia pun kemudian meruqyahnya dengan 

surat al fatihah setiap pagi dan petang selama tiga hari tiga malam, 

dimana setiap kali selesai membaca al-Fatihah, dikumpulkannya dan 

diusapkan kepada si sakit. Setelah itu orang tadi sembuh seperti 

orang yang baru lepas dari ikatan. Kaum itu memberikan hadiah 

sesuatu kepadanya. Ia pun selanjutnya menghadap Nabi SAW dan 

menceritakan peristiwanya. Maka Nabi SAW bersabda:”Makanlah 

hadiah itu, demi umurku, yang tidak dibenarkan ituorang yang makan 

dari ruqyah yang bathil, sedangkan engkau makan dari ruqyah yang 

benar”.
24

 

Imam Ahmad bin Hanbal, konon, bahkan pernah 

mengeluarkan jin dari tubuh seorang wanita hanya  dengan 
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 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab Terjemahan Baru, hal. 36-37. 
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Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, (Bandung: Maktabah Dahlan), Juz IV, hal. 14. 
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mengirimkan sandalnya melalui orang lain. Ketika orang yang 

membawa sandal itu berkata kepada Jin agarkeluar dengan ancaman 

dipukul memakai sandal Imam Ahmad Rahimahullah, seketika Jin itu 

keluar meninggalkan tubuh wanita tadi. 
25

 

4. Menangkap Jin 

Dalam tayangan Pemburu Hantu Nampak pula sesekali para 

pemburu hantu mengkap Jin/hantu yang berada di satu rumah. Tentu 

bukan kewajiban kita untuk menanyakan benar dan tidaknya apa yang 

terjadi pada mereka itu. Namun yang jelas di kalangan para Ulama 

atau orang-orang yang mempelajarinya memang hal ini bukanlah 

merupakan cerita baru, bahkan Al-Bukhari meriwayatkan dalam 

Shahihnya: 

وُ، عَنِ النَّبِِّ " أنََّوُ صَلَّى صَلََةً، قَاؿَ: " إِفَّ الشَّيْطاَفَ عَرَضَ عَنْ أَبِ ىُرَيػْرَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْ 
إِلََ لِ فَشَدَّ عَلَيَّ ليِػَقْطَعَ الصَّلََةَ عَلَيَّ فَأَمْكَنَنِِ اللَّوُ مِنْوُ، فَذَعَتُّوُ وَلَقَدْ هَََمْتُ أَفْ أوُثقَِوُ 

لَيْوِ، فَذكََرْتُ قػَوْؿَ سُلَيْمَافَ عَلَيْوِ السَّلََـ: رَبِّ ىَبْ لِ سَاريِةٍَ حَتََّّ تُصْبِحُوا فػَتػَنْظرُُوا إِ 
 مُلْكًا لََ يػَنْبَغِي لََِحَدٍ مِنْ بػَعْدِي، فػَرَدَّهُ اللَّوُ خَاسِيًا 

Artinya:” Sesungguhnya Setan merintangiku dan berbuat kasar 

kepadaku untuk merusak shalatku, namun aku diberi kekuatan oleh 

Allah untuk mengalahkannya hingga aku pun mencekiknya. Sungguh 

muncul dalam diriku keinginan untuk mengikatnya pada salah satu 

tiang Masjid hingga pagi agar kamu dapat menyaksinkannya. Namun 

tiba-tiba aku teringat ucapan saudaraku, Sulaiman,” Ya Tuhanku, 

ampunilah aku dan berilah aku kerajaan yang tak layak buat seorang 

pun sesudahku. Maka Allah pun menolaknya dalam kehinaan".
26

 

Hadis diatas menerangkan bahwa Nabi SAW diberi kekuatan 

untuk menangkap jin (setan) dengan mencekiknya.  
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 Al Asyqar, „Alam Al-Jin Wa Asy-Syayathin, (Kairo: Dar As-Salam, 2005), hal 

195-196. 
26

 Bukhari, Shahih Bukhari, juz I, hal. 209. 
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5. Jin yang dimasukkan ke dalam botol 

Orang-orang mempertanyakan mengenai kemungkinan Jin 

yang sangat besar itu dapat dimasukkan ke dalam botol. Seorang laki-

laki menceritakan: 

الشَّيْطاَفُ، فػَقَاؿَ: لََ عَنْ رَجُلٍ، قَاؿَ: " كُنْتُ رَدِيفَ النَّبِِّ فػَعَثػَرَتْ دَابَّةٌ، فػَقُلْتُ: تَعِسَ 
تػَقُلْ تَعِسَ الشَّيْطاَفُ، فَإِنَّكَ إِذَا قػُلْتَ ذَلِكَ تػَعَاظَمَ حَتََّّ يَكُوفَ مِثْلَ الْبػَيْتِ، وَيػَقُوؿُ: 

 بِقُوَّتِ، وَلَكِنْ قُلْ: بِسْمِ اللَّوِ، فَإِنَّكَ إِذَا قػُلْتَ ذَلِكَ تَصَاغَرَ حَتََّّ يَكُوفَ مِثْلَ الذُّباب

Artinya: “Suatu ketika aku tengah mendampingi Rasulullah SAW 

tiba-tiba ada seekor binatang tergelincir, lalu aku berkata: 

“Celakalah Setan !”. maka Rasulullah SAW bersabda:”Jangan 

engkau mengatakan “celakalah Setan”, sebab jika engkau 

mengatakan sepertiitu, Setan akan bertambah besar hingga sebesar 

rumah dan mengatakan”Alangkah kuatnya aku”. Akan tetapi 

ucapkanlah “Bismillah”, sebab jika engkau mengatakan itu setan pun 

alan mengecil hingga sekecil lalat”.
27

 

Jika dapat mengecil sekecil lalat, tentu taka da halangannya 

untuk dimasukkan ke dalam benda sebesar botol. Dan ketika Jin 

denagn bertubuh besar dapat masuk dan menyatu ke dalam tubuh 

manusia yang kecil tanpa harus mematah-matahkannya, bagaimana ia 

tak dapat masuk ke dalam botol dalam keadaaan utuh. Lebih dari itu, 

Jin bahkan dapat merasuk ke dalam aliran darah manusia, 

sebagaimana Rasulullah bersabda: 

 ِـإِفَّ الشَّيْطاَفَ يَُْريِ مِ  َـ مََْرَى الدَّ  نَ ابْنِ آدَ

Artinya: “Sesungguhnya Setan itu berjalan dalam tubuh Bani Adam 

melalui pembuluh darah.”
28

 

Jin juga merupakan makhluk halus yang tidak berbentuk fisik 

kasar sehingga memungkinkan dapat berubah-ubah bentuk dan 

ukuran. Yang berkonsekuensi mereka dapat diletakkan dalam segala 

ukuran wadah. Dan masuk serta berada di dalam tubuh manusia hidup 
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tentu lebih sulit dibandingkan dengan berada dalam botol yang 

merupakan benda mati. 

6. Ruqyah 

Ada beberapa hal yang kiranya perlu dijelaskan berkenaan 

dengan Ruqyah ini: 

Pertama, banyak orang yang salah paham mengira bahwa 

yang namanya Ruqyah hanayalah berkaitan dengan gangguan Jin, 

sehingga ketika ada tayangan yang berjudulkan “Ruqyah”, isinya 

pasti berurusan dengan orang yang kemasukkan jin (kesurupan). 

Padahal Ruqyah biasa digunakan untutk berbagai 

kepentingan.Rasulullah SAW dan para sahabatnya biasa 

menggunakan Ruqyah tersebut untuk penyakit-penyakit medis, seperti 

disengat kalajengking, sakit panas dan lainnya. Berikut contoh-

contohnya: 

عَنْ أَبِ سَعِيدٍ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، قَاؿَ: " انْطَلَقَ نػَفَرٌ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ فِ سَفْرَةٍ سَافػَرُوىَا 
لَى حَي  مِنْ أَحْيَاءِ الْعَرَبِ، فَاسْتَضَافُوىُمْ، فَأَبػَوْا أَفْ يُضَيػِّفُوىُمْ، فػَلُدغَِ سَيِّدُ حَتََّّ نػَزلَُوا عَ 

فَعُوُ شَيْءٌ، فػَقَاؿَ بػَعْضُهُمْ: لَوْ أتَػَيْتُمْ ىَؤُلََءِ  ، فَسَعَوْا لَوُ بِكُلِّ شَيْءٍ، لََ يػَنػْ ذَلِكَ الَْْيِّ
وُ أَفْ يَكُوفَ عِنْدَ بػَعْضِهِمْ شَيْءٌ فَأَتػَوْىُمْ، فػَقَالُوا: ياَ أيَػُّهَا الرَّىْطُ، الرَّىْطَ الَّذِينَ نػَزلَُوا لَعَلَّ 

فَعُوُ، فػَهَلْ عِنْدَ أَحَدٍ مِنْكُمْ مِنْ شَيْءٍ؟ فػَقَاؿَ  نَا لَوُ بِكُلِّ شَيْءٍ لََ يػَنػْ إِفَّ سَيِّدَناَ لُدغَِ وَسَعَيػْ
قِي، وَلَكِنْ وَاللَّوِ لَقَدِ اسْتَضَفْنَاكُمْ فػَلَمْ تُضَيػِّفُوناَ، فَمَا أنَاَ بػَعْضُهُمْ: نػَعَمْ، وَاللَّوِ إِنِِّ لَََرْ 

بِرَاؽٍ لَكُمْ حَتََّّ تََْعَلُوا لَنَا جُعْلًَ فَصَالَْوُىُمْ عَلَى قَطِيعٍ مِنَ الْغَنَمِ، فَانْطلََقَ يػَتْفِلُ عَلَيْوِ، 
اَ نشُِطَ مِنْ عِقَاؿٍ فَانْطلََقَ يََْشِي وَمَا بِوِ قػَلَبَةٌ، وَيػَقْرأَُ:ؼ الَْْمْدُ للَِّوِ رَبِّ الْعَالَمِينَق ، فَكَأَنََّّ

قَاؿَ: فَأَوْفػَوْىُمْ جُعْلَهُمُ الَّذِي صَالَْوُىُمْ عَلَيْوِ، فػَقَاؿَ بػَعْضُهُمْ: اقْسِمُوا، فػَقَاؿَ: الَّذِي 
ذِي كَافَ فػَنػَنْظرَُ مَا يأَْمُرنُاَ، فػَقَدِمُوا عَلَى رَقَى، لََ تػَفْعَلُوا حَتََّّ نأَْتَِ النَّبَِّ فػَنَذْكُرَ لَوُ الَّ 

وا رَسُوؿِ اللَّوِ فَذكََرُوا لَوُ، فػَقَاؿَ: وَمَا يدُْريِكَ أنَػَّهَا رقُػْيَةٌ، ثَُُّ قَاؿَ: قَدْ أَصَبْتُمُ اقْسِمُوا وَاضْربُِ 
 لِ مَعَكُمْ سَهْمًا، فَضَحِكَ رَسُوؿُ اللَّوِ 

Artinya: “Serombongan sahabat Rasulullah SAW berpergian, hingga 

sampailah mereka di situ perkampungan Arab pedalaman. Mereka 

dating bertamu namun penduduk kampong tersebut tak menerima 
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kedatangan mereka. Kemudian pemimpin mereka disengat 

kalajengking, maka orang-orang dari kamung tersebut berusaha 

menyembuhkannya dengan segala cara namun taka da sesuatu pun 

yang memberi manfaat. Lalu sebagian mereka berkata kepada yang 

lain: “Sekiranya kalian mendatangi rombongan yang sedang berhenti 

itu, siapa tahu mereka memiliki sesuatu‟. Para penduduk kampong itu 

pun mendatangi mereka dan berkata: “Wahai rombongan, 

sesungguhnya tuan kami disengat binatang, kami telah berusaha 

dengan segala cara namuntak ada sesuatu pun yang memberikan 

manfaat, apakah dia antara kalian ada yang memiliki sesuatu 

abarangkali bermanfaat baginya?”. Salah seorang rombongan 

menjawab: “Demi Allah kami dapat meruqyah, tetapi sungguh kami 

telah meminta untuk bertamu kepada kalian namun kalian tak akan 

meruqyah untuk kalian sebelum kalian menyiapakan imbalan buat 

kami”. Penduduk itu pun kemudian berdamai dengan mereka untuk 

memberikan sejumlah kambing. Lalu salah seorang sahabat Nabi 

SAW itu mulai mengobatinya dengan cara meludahi dan membaca 

Alhamdulillahi rabbil „Alamin (Surat AL-Fatihah) dan orang yang 

disengat itu pun sembuh bagaikan seorang yang baru lepas dari 

ikatan, ia berjalan dengan sedikit pun tak merasakan sakit. Penduduk 

kampung itu segera menyerahkan upah yang telah dijanjikan itu 

kepada para sahabat. Sebagian sahabat berkata:” Bagi-bagilah”. 

Namun orang yang meruqyah itu berkata:”Jangan, sebelum kita 

dating menghadap Rasulullah SAW serta menceritakan apa yang 

telah terjadi, kemudian kita tunggu apa perintah beliau”. Mereka pun 

berangkat menemui Rasulullah SAW dan meceritakan peristiwanya 

kepada beliau. Maka bersabdalah Nabi SAW:”Tahukah engkau 

bahwa Al-Fatihah itu adalah ruqyah?” kemudian beliau 

bersabda:”Kalian benar, bagi-bagilah daging itu dan berilah jatah 

bersamamu dari padanya.” Dalam pada itu Nabi SAW tertawa".
29

 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa penduduk kamung itu 

memberi upah berupa 30 ekor kambing, para sahabat Nabi ragu-ragu 

untuk menerimanya sehingga menyampaikan masalahnya kepada 

Rasulullah SAW dlam pada saat itu beliau bersabda: 

 اللهِ  ابُ تَ راً كِ جْ أَ  وِ يْ لَ عَ  تُْ ذْ خَ ا أَ مَ  قَّ حَ أَ  فَّ إِ 

                                                             
29

 Bukhari, Shahih Bukhari, juz III, hal. 223. 
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Artinya:”Sesungguhnya sebaik-baik uang kalian ambil upahnya 

adalah Kitabullah.
30

 

Kemudian Al-bukhari dan Muslim meriwayatkan: 

عَنْ عَبْدِ الْعَزيِزِ بْنِ صُهَيْبٍ، قَاؿَ: دَخَلْتُ أنَاَ وَثاَبِتٌ الْبػُنَانُِّ عَلَى أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، 
ثاَبِتٌ: ياَ أبَاَ حَْْزَةَ اشْتَكَيْتُ؟ فػَقَاؿَ أنََسٌ: أفََلََ أَرْقِيكَ بِرقُػْيَةِ رَسُوؿِ اللَّوِ قَاؿَ: فػَقَاؿَ 

بػَلَى، قَاؿَ: " اللَّهُمَّ رَبَّ النَّاسِ مُذْىِبَ الْبَاسِ، اشْفِ أنَْتَ الشَّافِ لََ شَافَِ إِلََّ أنَْتَ، 
 شِفَاءً لََ يػُغَادِرُ سَقَمًا

Artinya:”Abdul Aziz berkata.”Aku dating bersama Tsabit menemui 

Anas bin Malik. Tsabit berkata:”Wahai Abu Hamzah, aku mengaku 

kepadamu”. Anas berkata:”Maukah jika aku meruqyahmu dengan 

Ruqyah Rasulullah SAW?”. Tsabit berkata: “Ya”. Lalu Anas 

berkata:”Ya Allah Tuhan manusia, Dzat yang berkuasa 

menghilangkan penyakit, sembuhkanlah, Engkaulah Dzat Yang dapat 

menyembuhkan, taka da yang dapat menyembuhkan selain Engkau, 

sembuhkanlah ia dengan kesembuhan yang tak akan kambuh 

kembali.”
31

 

Hadist ini tidak menjelaskan apa sakit yang diderita oleh 

Tsabit, hanya saja yang jelas bukan sakiti karena gangguan Jin. 

عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ الََْسْوَدِ، عَنْ أبَيِوِ، قاؿ: سَألَْتُ عَائِشَةَ عَنِ الرُّقػْيَةِ، فػَقَالَتْ: " 
 فِ الرُّقػْيَةِ مِنْ كُلِّ ذِي حَُْةٍ " رَخَّصَ رَسُوؿُ اللَّوِ لََِىْلِ بػَيْتٍ مِنْ الََْنْصَارِ 

Artinya: “Dari Abdurrahman Ibnu AL-Aswad dari ayahnya, ia 

berkata: Aku bertanya kepada Aisyah tentang Ruqyah, maka Aisyah 

menjawab: “Rasulullah SAW memberikan Rukhshah bagi sebuah 

keluarga Anshar untuk melakukan Ruqyah dari hewan-hewan 

beracun”.
32

 

Hadits ini menceritakan adanya Ruqyah untuk mengobati 

sengatan hewan beracun. 

                                                             
30

 Bukhari, Shahih Bukhari, juz II, hal. 76. 
31

 Bukhari, Shahih Bukhari, juz IV, hal. 17. 
32

 Muslim, Shahih Muslim, juz II, hal 356. 
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جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللَّوِ، يػَقُوؿُ: أَرْخَصَ النَّبُِّ فِ رقُػْيَةِ الْْيََّةِ لبَِنِِ عَمْرٍو، قَاؿَ أبَوُ الزُّبػَيْْ: 
عْتُ جَابِرَ بْنَ  عَبْدِ اللَّوِ، يػَقُوؿُ: لَدَغَتْ رَجُلًَ مِنَّا عَقْرَبٌ وَنََْنُ جُلُوسٌ مَعَ رَسُوؿِ  وَسََِ

فَعَ أَخَاهُ  اللَّوِ فػَقَاؿَ رَجُلٌ: ياَ رَسُوؿَ اللَّوِ، أَرْقِي، قَاؿَ: " مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمْ أَفْ يػَنػْ
 فػَلْيػَفْعَلْ "

Artinya: "Jabir bin Abdillah berkata: “Nabi SAW memberikan 

Rukhshah untuk melakukan Ruqyah dari gigitan ular bagi keluarga 

Amru”. Abu Az-Zubair berkata: “Seorang laki-laki diantara kami 

disengat kalajengking pada saat kami tengah duduk-duduk bersama 

Rasulullah SAW. Seorang laki-laki berkata: “Ya Rasulullah, bolehkah 

aku meruqyahya?” Beliau bersabda:”Siapa yang mampu 

memberikan manfaat kepada saudaranya, lakukanlah”.
33

 

Masih ada beberapa hadist yang seperti tersebut diatas. Intinya 

adalah bahwa Ruqyah bukan hanya berhubungan dengan makhluk 

halus, melainkan juga dapat dipergunakan dalam pengobatan penyakit 

biasa (Medis). 

Rasulullah SAW juga pernah meruqyah orang-orang kafir 

dengan menggunakan sarana debu ketika beliau hendak berangkat 

Hijrah. Ketika itu beliau SAW membaca surat Yasin ayat 1-9 dan 

meniupkan pada debu yang berada di genggamannya. Setelah itu 

Rasulullah SAW menaburkannya ke kepala orang-orang kafir 

sehingga seketika semuanya tertidur pulas dan Rasulullah SAWpun 

keluar dengan selamat tanpa ada seorang yang melihatnnya.
34

 

Demikian pulan pada waktu perang Hunain, Muslim 

meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW mengambil debu dan 

dibacakan atasnya Ruqyah “Syahat Al Wujuh”, maka setiap orang 

yang kepalanya terkena debu tersebut lari tunggang lenggang, dan 

kaum Muslimin memperoleh kemenangan. 

Salah satu bacaan yang masyhur di kalangan masyarakat 

adalah Ruqyah Rasulullah SAW ketika mengobati orang kesurupan: 

                                                             
33

 Muslim, Shahih Muslim, juz II, hal 357. 
34

 Ibnu Hisyam, As-Sirah An-Nabawiyah, (Kairo: Mu‟assasah Ulum Al-Qur‟an, 

tt), juz I, hal. 483. 
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كُنْتُ عِنْدَ النَّبِِّ فَجَاءَ أَعْرَابٌِّ، فػَقَاؿَ: ياَ نَبَِّ اللَّوِ، إِفَّ لِ أَخًا وَبِوِ وَجَعٌ ! قَاؿَ: " وَمَا 
مَمٌ، قَاؿَ: " فَائْتِنِِ بِوِ، فػَوَضَعَوُ بػَيْنَ يَدَيْوِ فػَعَوَّذَهُ النَّبُِّ بفَِاتَِِةِ وَجَعُوُ؟ "، قَاؿَ: بِوِ لَ 

 الْكِتَابِ، وَأَرْبَعِ آياَتٍ مِنْ أَوَّؿِ سُورَةِ الْبػَقَرَةِ، وَىَاتػَيْنِ الْْيػَتػَيْنِف وَإِلََكُُمْ إِلَوٌ وَاحِدٌؽ وَآيةَِ 
، وَثَلََثِ آياَتٍ مِنْ  آخِرِ سُورةَِ الْبػَقَرَةِ، وَآيةٍَ مِنْ آؿِ عِمْرَانَف شَهِدَ اللَّوُ أنََّوُ لَ  الْكُرْسِيِّ

إِلَوَ إِلَ ىُوَؽ وَآيةٍَ مِنْ الََْعْرَافِف إِفَّ رَبَّكُمُ اللَّوُ الَّذِي خَلَقَ السَّمَوَاتِ وَالََرْضَق وَآخِرِ 
قُّق وَآيةٍَ مِنْ سُورَةِ الْْنِِّف وَأنََّوُ تػَعَالََ جَدُّ سُورَةِ الْمُؤْمِنِينَف فػَتػَعَالََ اللَّوُ الْمَلِكُ الَْْ 

رَبػِّنَاؽ، وَعَشْرِ آياَتٍ مِنْ أَوَّلِف الصَّافَّاتِق، وَثَلََثِ آياَتٍ مِنْ آخِرِ سُورةَِ الَْْشْرِ، وَؼ 
َـ الرَّجُلُ كَأَنَّوُ لََْ يَشْ  ، فػَقَا  تَكِ قَطُّ "قُلْ ىُوَ اللَّوُ أَحَدٌؽ، وَالْمُعَوِّذَتػَيْنِ

Artinya:"Suatu ketika aku tengah berada di samping Nabi 

Muhammad SAW, tiba-tiba dating seorang Arab pedusunan lai 

berkata:”Wahai Rasulullah, seungguhnya saudaraku sakit”. 

Rasulullah  SAW bertanya:”Apa sakitnya?”. Orang itu menjawab:”Ia 

Kesurupan” Rasulullah SAW kemudian bersabda:”Bawalah dia 

kemari”. Orang yang sakit itu kemudian dibawa ke hadapan Nabi 

SAW dan beliau pun membaca Ta‟awudz dengan surat Al-Fatihah, 

empat ayat pertama Surat Al-Baqarah, ayat Wa Ilahukum Ilahun 

Wahid, ayat kursi, tiga ayat terakhir surat Al-Baqarah, satu ayat dari 

surat Ali Imran yaitu Syahidallahu Annahu La Ilaha Illa Huwa, satu 

ayat dari surat Al-A‟raf yaitu Inna Rabbakumullah Alladzi Khalaqas 

Samawati Wal Ardha, akhir surat Al-Mu‟minun Fata‟alallahu 

Malikul Haq, surat Al-Jin yaitu Wa Innahu Ta‟ala Jaddu Rabbina, 

sepuluh ayat pertama surat ash-Shaffat, tiga ayat terakhir surat Al-

Hasyr, surat Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas. Orang tersebut setelah 

itu berdiri seolah-olah tidak pernah mengeluhkan apa-apa”.
35

 

Kedua, sesungguhnya ruqyah tidaklah terbatas pada ayat-ayat 

Al-Qur‟an dan Hadist yang pernah dicontohkan Rasulullah SAW saja. 

Syekh Muhammad Nasiruddin al-Bani mengatakan, “Saya tidak 

melihat suatu penghalang pun untuk berijtihad dan mencari 

pengobatan dengan Al-Qur‟an dan perkara ini bukanlah Tauqifi”.
36
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 Imam Ahmad, Musnad Al Imam Ahmad bin Hanbal, juz V, hal. 128. 
36

 Nashiruddin Al-Albani, Fatawa Al-Madinah Al-Munawarah, terj. Taqdir 

Muhammad Arsyad, (Yogyakarta: Media Hidayah, 2004), hal. 31. 
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Pada bagian terdahulu telah dijelaskan sekali waktu Rasulullah 

SAW pernah mengeluarkan Jin dari tubuh seseorang hanya dengan 

mengatakan,”Keluarlah hai musuh Allah, aku ini utusan Allah. 

Sebagian ulama bahkan membolehkan penggunaan ruqyah dengan 

bahasa yang tidak dipahami maknanya. Mereka berdalil dengan 

sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitabnya 

AL-Mu‟jam Al-Ausath bersumber dari Abdullah bin Zaid: 

اَ ىِيَ مَوَاثيِقُ "، عَرَضْنَا عَلَى رَسُوؿِ اللَّوِ رقُػْيَةً مِ  نَ الْْمَُّةِ، فَأَذِفَ لَنَا بِِاَ، وَقَاؿَ: " إِنََّّ
 وَالرُّقػْيَةُ: " بِسْمِ اللَّوِ شَجَّةٌ قرنيو مِلْحَةَ بَِْرٍ قػَفْطاً "

Artinya: “Kami mengemukakan sebuah ruqyah kepada Rasulullah 

SAW, maka beliau mengizinkan kami menggunakannya dan beliau 

hanya mengatakan:”Itu adalah Mawatsiq”. Adapun ruqyahnya itu 

adalah:”Bismillahi Syajjataun Qaraniyyatun Milhuhu Bahrun”.
37

 

Ketiga, sesungguhnya ruqyah itu bukan bagian dari Syariat 

sejenis Shalat dan Zakat yang sepenuhnya didasarkan kepada Al-

Qur‟an dan Hadist melalui contoh konkrit Rasulullah SAW. Ruqyah 

hanayalah sejenis pengiobatan dan penyembuhan. Dalam hal ini 

syariat hanyalah memberikan batasan bahwa ruqyah itu selamat dari 

praktek atau kalimat-kalimat yang mengandung kekufuran atau syirik. 

Seseorang dapat saja membaca bacaan ruqyah dengan bahasa sendir, 

sebagaimana bolehnya menggunakan sarana-sarana yang tidak pernah 

digunakan Rasulullah SAW dan para sahabatnya, sesuai dengan 

sarana alam yang disediakan Allah pada tiap-tiap daerah. Ibnul 

Qayyim Al-Jauziyah mengatakan bahwa sebagaimana yang terjadi 

dengan Al-Qur‟an, sejumlah kalimat dalam ucapan manusia diyakini 

memeliki kekuatan tertentu.
38

 

Pengakuan ini juga pernah disampaikan Rasulullah SAW. Abu 

DAud dan Ahmad meriwayatkan sebuah hadist: 

عَنِ الشِّفَاءِ بنِْتِ عَبْدِ اللَّوِ، قَالَتْ: " دَخَلَ عَلَيَّ رَسُوؿُ اللَّوِ وَأنَاَ عِنْدَ حَفْصَةَ، فػَقَاؿَ 
 النَّمْلَةِ كَمَا عَلَّمْتِيهَا الْكِتَابةََ "لِ: " أَلََ تػُعَلِّمِيَن ىَذِهِ رقُػْيَةَ 
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 Ath-Thabrani, Al-Mu‟jam Al-Ausath, (Kairo: Dar Al-Hadist, 1996), juz VIII, 
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 Ibn Al-Qayyim, Ath-Thib An-Nabawi, (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), hal. 138. 
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Artinya:”Asy-Syifa binti Abdullah berkata:Rasulullah SAW masuk 

menemuiku ketika aku bersama Hafsah. Beliau lalu 

bersabda:”Maukah engkau mengajari Hafsah Ruqyah sengatan ini 

sebagaimana engkau telah menagajarinya menulis?”.
39

 

Nashiruddin Al-Albani menilai hadist ini Shahih
40

 dan Al-

Haitsami mengomentari hadis ini dengan mengatakan bahwa rijalnya 

adalah Rijal Hadis Shahih.
41

 

Jikalau ruqyah itu merupakan perkara Syar‟I, niscaya 

Rasulullah SAW yang paling berhak mengajarkannya, bukan meminta 

orang lain untuk mengajarkannya kepada istrinya. 

Imam Ibnul Qayyim Al-Jauziyah berkata: 

“(Pasal) di antara ruqyah yang dapat digunakan menangkal 

„Ain adalah sebagaimana yang diceritakan Ibnul Qayyim dari Abu 

Abdillah at-Tayyahi, bahwa pada salah satu perjalanannya ketika 

hendak naik haji atau peperangan ia mengendarai seekor unta yang 

berjalan sangat cepat. Ketika itu bersamanya ada seorang tukang „Ain. 

Kepada Abu Abdillah dikatakan,”Jagalah onta anda dari si tukang 

„Ain itu” Abu Abdillah berkata:”Tak ada jalan bagi si tukang „Ain itu 

terhadap untaku”. Ucapannya tersebut sampai kepada si tukang „Ain, 

lalu ia pun menunggu lengahnya Abu Abdillah. Si tukang „ain tadi 

menghampiri unta Abu Abdillah dan memandangnya, seketika 

terjatuhlah unta. Abu Abdillah dating dan diberi tahu bahwa untanya 

telah di‟ain oleh si tukang „Ain itu. Abu Abdillah At-Tayyahi 

berkata:”Tunjukkan kepadaku”. Setelah ditunjukan keadaan untanya 

itu, Abu Abdillah berdiri kemudian meruqyahnya dengan membaca:  

 بِّ حَ ى اَ لَ ياَبِسٌ وَشِهَابٌ قَابِسٌ رَدَدْتُ عَيْنَ العَائِنِ عَلَيْوِ وَعَ  حَابِسٌ وَحَجَرٌ حَبَسَ 
 رُ صَ بَ الْ  كَ يْ لَ اِ  بْ لِ قَ نػْ يػَ  يْنِ تػَ رَّ كَ   رَ صَ بَ الْ  عِ جِ ارْ  ثَُُّ  رٍ وْ طُ فُ  نْ ى مِ رَ تػَ  لْ ىَ  رَ صَ بَ الْ  عِ جِ ارْ فَ  وِ يْ لَ اِ  اسِ النَّ 
 رٌ يػْ سِ حَ  وَ ىُ وَّ  أً اسِ خَ 
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Artinya: “Ada penahan yang telah menahan, batu yang kering dan 

bintang berkibar, aku kembalikan “Ain si tukang „Ain kepada dirinya 

dan kepada orang yang paling dicintainya". 

“….Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang 

tidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya 

penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan 

sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah”.
42

 

Kalimat-kalimat diatas tidak pernah diucapkan oleh Rasulullah 

SAW dan penggunaan ayat surat Al-Mulk di atas untuk menangkal 

„ain juga belum pernah dicontohkan beliau dan para sahabatnya, 

melainkan berangkat dari keyakinan pribadi yang dikaitkan dengan 

kandungan ayat tersebut. 

Dari sini bisa diketahui yang namanya ruqyah itu tak ubahnya 

seperti masalah pengobatan lainnya. Bila sepanjang hidupnya 

Rasulullah SAW sering mengobati orang sakit dengan buah-buah 

tertentu atau memerintahkan para sahabatnya agar menggunakan 

madu sebagai obatnya, bukan berarti bahwa obat-obatan karya para 

dokter modern harus diingkari apalagi di anggap sesat. Hanya saja 

memang Rasulullah SAW mengingatkan agar jangan ada obat-obatan 

yang terbuat dari bahan-bahan haram. Rasulullah SAW bersabda: 

 الْْمَُّى مِنْ فػَيْحِ جَهَنَّمَ فَأَبْردُِوىَا باِلْمَاءِ 

Artinya:”Panas itu berasal dari hembusan Jahannam, maka 

dinginkanlah ia dengan air”.
43

 

Menurut hadis tersebut, jika seseorang terkena penyakit panas, 

obatnya adalah air. Akan tetapi, bukan berarti kita tidak boleh minum 

obat-obatan dari dokter untuk menyembuhkan penyakit kita. 

Jika Ruqyah sama seperti pengobatan yang lainnya, Maka 

bacaan-bacaan ruqyah yang dipakai oleh ahlinya tersebut 

membuktikan bahwa Al-Qur‟an bisa menyembuhkan berbagai macam 

penyakit dengan ayat- ayat yang dikandungnya. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah: 
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                        

     

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran 

itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 

kerugian. (Al-Isra: 82) 

B. Profil Haji Tubagus Muhammad Ridwan 

1. Pendidikan Haji Tubagus Muhammad Ridwan
44

 

Beliau lahir pada tanggal 22 Januari 1967. Pada tahun 1978 

lulus Sekolah Dasar (SD), tahun 1981 lulus Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), tahun 1984 lulus Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Ketika SMA, beliau mengaji ke pesantren Asy-Syafi‟iyah pimpinan 
KH Abdullah Syafi‟i pulang pergi (santri kalong). Hal ini dikarenakan 

jarak rumah dengan pesantren tidak jauh.  

Masa masa ketika SMP dan SMP, beliau lakukan dengan 

mengaji dan berdagang bingkai (frame) atau pilar- pilar untuk hiasan 

rumah. Pada tahun 1985, beliau menikah dan dikaruniai dua orang 

anak. 

2. Awal Praktek Haji Tubagus Muhammad Ridwan 

Tahun 1982 adalah merupakan awal beliau membuka praktek 

paranormalnya atau spiritual, di usianya yang masih menginjak 

bangku SMA, sambil berdagang, banyak masyarkat yang meminta 

bantuan pengobatan dalam bentuk urut dan patah tulang. Masyarakat 

sekitar menganggap bahwa beliau ahli dalam mengobati masalah 

patah tulang. Orang yang melakukan pengobatan tersebut biasa kita 

sebut dengan Dukun Urut. Setelah menikah pada tahun 1985, sambil 

berdagang dan buka praktek urut, beliau mulai melakukan perjalanan 

panjangnya untuk menggeluti dunia spiritual. Beliau meyakini 

perkataan seorang gurunya yang mengatakan bahwa suatu saat engkau 

akan bisa mengobati segala macam penyakit atas izin Allah. Atas 

dasar itu menjual dagangannya dan kemudian fokus menjalani 
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pengobatan ilmu hikmah. Dan memang pada dasarnya, dari turunan 

bapak dan nenek sudah mewariskan ilmu urut dan pengobatan. Akan 

tetapi, beliau berkeyakinan bahwa ketika anak mendapatkan 

keturunan dari orang tua kita atau kakeknya, dia juga harus belajar 

dan diberi bimbingan. Jika tidak, maka pewarisan ilmu tersebut tidak 

akan sampai ke anak tersebut. 

Pengembaraannya beliau kerjakan tanpa meninggalkan 

keluarganya, artinya ketika belajar dan menimba ilmu, pada waktu 

beliau sudah cukup dalam segi ekonomi baru beliau pergi berguru 

untuk menimba ilmu. Setelah selesai, beliau pulang ke rumah kembali 

dan melakukan aktifitasnya seperti biasa. Begitu seterusnya model 

perjalanan beliau dalam menimba ilmu dunia spiritual dari berbagai 

macam gurunya.  

Perjalanan belajar beliau dimulai dari Jakarta hingga mencapai 

daerah-daerah diluar Jakarta. Berikut daerah-daerah yang penah 

beliau tempuh untuk menimba ilmu: 

1. Jakarta 

2. Ciawi 

3. Cimande 

4. Sukabumi 

5. Cianjur 

6. Bandung 

7. Garut 

8. Tasik 

9. Banten 

10. Cirebon 

11. Banyuwangi 

12. Magelang 

13. Bali 

Dari banyaknya daerah yang beliau sambangi, maka banyak 

pulalah yang menjadi guru beliau di dalam perjalanannya. Baik di 

dalam ilmu agama maupun di dalam ilmu pengobatan yang beliau 

sebut dengan ilmu hikmah. Penulis kurang lebih mengumpulkan 42 

guru yang mendidik beliau dari segi agama dan hikmah. Diantaranya: 

1. Habib Soleh bin Husein Al-Idrus 

2. Habib Abdullah bin Muhammad Alatas (cucu makam Keramat 

Empang, Bogor) 

3. Muallim Muhammad Yunus, Bukit Duri, Jakarta Selatan 
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4. Habib Ahmad bin Muhammad Alatas 

5. Habib Haekal bin Husein Al-Idrus 

6. KH. Kholil, Cimande, Jawa Barat 

7. Tubagus Ahmad Hadi, Kp. Gubug, Banten 

8. Muallim Dimyati, Pandeglang, Banten 

9. KH. Maksum, Jembatan Merah, Jakarta Pusat 

10. Abah Anom, Suralaya, Garut 

11. KH. Nurjaman, Sukabumi 

12. Babe Tajudin, Sukabumi 

13. KH. Abdul Fatah Khan, Cideng, Kota, Jakarta Pusat 

14. KH. Rosyid, Tasik 

15. KH. Maulud, Pandeglang, Banten 

16. KH. Muchtar, Banten 

17. Bapak Abdul Qadir, Banten 

18. KH. Syaifurrahman 

19. KH. Rosyid, Garut 

20. Habib Umar bin Yahya, Pamuragan, Cirebon 

21. Habib Lutfi bin Yahya, Pekalongan 

22. Tubagus Yudipati, Banten 

23. KH. Kusna, Bogor 

24. Kang Haji Usman, Bogor 

25. KH. Syafi‟I, Bukit Duri, Jakarta Selatan 

26. KH. Abdurrahim, Kampung Melayu, Jakarta Timur 

27. Haji Muji, Minangkabau, Manggarai, Jakarta Selatan 

28. KH. Kholili, Ciawi, Bogor 

29. KH. Nasrulloh, Cisarua, Bogor 

30. KH. Afandi, Sukabumi 

31. KH. Subtoni, Sukabumi 

32. KH. Zaena Mukafa, Sukabumi 

33. Habib Muhammad Al-Haddad, Jakarta Timur 

34. KH. Sainda, Banten 

35. Abah Haji Muchtar, Banten 

36. Abah Haji Tarmin, Magelang 

37. Abah Haji Rusdi, Banyuwangi 

38. Habib Ja‟far Assegaf, Bali 

39. Kang Haji Sujati, Sukabumi 

40. Abah Haji Umar, Garut 

41. KH. Abdullah Syafi‟I, Bukit Duri 

42. Ust. Rudi, Tebet 
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Seiring waktu, tahun 1982 sampai sekarang, beliau sudah 

membuka praktek spiritual untuk membantu masyarakat di semua 

golongan dan agama yang memang membutuhkan. 

3. Ilmu Hikmah, paranormal atau dukun, dan praktek sipiritual 

menurut Haji Tubagus Muhammad Ridwan 

Beliau mengatakan bahwa ilmu hikmah adalah ilmu yang 

mempelajari berbagai disiplin ilmu pengobatan yang di dalamnya 

murni menggunakan bacaan ayat-ayat Al-quran, Shalawat, dan Asma-

asma Allah. 

Antara dukun dan paranormal menurut beliau sama saja. Itu 

hanya penyebutan yang terjadi dari zaman ke zaman. Dukun adalah 

sebuah keahlian seseorang di dalam menyembuhkan berbagai 

penyakit, begitupun dengan paranormal. 

Selain ilmu hikmah, penyebutan ilmu yang berhubungan 

dengan spiritual berbeda-beda. Misalnya, di daerah Jawa, orang 

mengebal dengan sebutan Ilmu Kejawen. Di daerah Sunda, orang 

menyebutnya dengan ilmu Jangjaokan. Perbedaan yang paling 

signifikan dari ketiganya adalah bentuk bacaan yang dipakai oleh 

ilmu tersebut.  

Ilmu hikmah dalam prakteknya murni menggunakan ayat-ayat 

Al-quran, Shalawat, dan Asma-asma Allah. Ilmu kejawen dalam 

prakteknya menggunakan amalan-amalan yang berbahasa Arab yang 

dicampur dengan bahasa Jawa. Sedangkan Ilmu jangjaokan di dalam 

prakteknya menggunakan amalan-amalan yang berbahasa Arab 

dicampur dengan bahasa Sunda.
45

 

Ketika penulis bertanya apakah selain ilmu hikmah yang tidak 

berdasar pada ayat-ayat Al-Qur‟an dianggap sebagai sesuatu yang 

menyimpang?. Beliau menjawab, bahwa ilmu kejawen dan 

jangjaokan juga ada dua kategori. Pertama, amalan yang dibaca oleh 

paranormal tersebut menggunakan bahasa Arab yang dicampur 

dengan bahasa Jawa dan Sunda. Kedua, amalan yang mereka gunakan 

murni dari kitab-kitab Jawa kuno dan Sunda kuno. Kategori yang 

kedualah yang menurut beliau dianggap menyimpang dengan syariat 
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Islam. Karena amalan tersebut tidak menggunakan ayat-ayat Al-

Qur‟an. 

Selanjutnya, penulis coba tanyakan bagaimana hukum 

mendatangi paranormal. Beliau menjawab, bahwa yang harus digaris 

bawahi bahwa dokter dan paranormal itu sama. Di dalam 

kenyataannya, dokter mnyembuhkan segala macam penyakit secara 

elite dengan metodenya, sedangkan paranormal mengobati secara 

tradisional dengan metodenya. Mengapa di dunia ini ada dokter dan 

paranormal bahkan sudah ada sejak zaman nabi Sulaiman AS?. Beliau 

berkata, inilah letak keadilan Allah SWT kepada hambanya. Kalu 

hanya dokter saja yang hebat dalam menyembuhkan, maka 

paranormal pada zaman ini tidak akan makan dan memberi nafkah 

untuk keluarganya, begitupun sebaliknya. Ketika masyarakat yang 

kurang mampu tidak bisa pergi ke dokter maka alternatifnya adalah 

berobat ke paranormal. Ilmu-ilmu yang dimiliki oleh dokter dan 

paranormal jelas berbeda. Terkadang dokter tidak bisa mengobati 

seperti cara dokter. Misalmya, ketika seseorang mengalami guna-

guna, dokter tidak akan mampu menyembuhkannya jika yang dipakai 

dokter tersebut metode penyembuhan ala dokter. Maka paranormal 

lah yang berperan disini sesuai dengan keahliannya. Betapa Allah 

dengan keadilannya menciptakan dua profesi yang meski sama 

sasarannya namun berbeda di dalam cara pengobatannya. Mereka 

yang tidak mampu untuk berobat ke dokter biasanya berobat ke 

paranormal sebagai suatu alternatif. 

Jika begitu, hukum mendatangi dan berobat ke paranormal 

sah-sah saja, dengan catatan bahwa metode yang di berikan oleh 

paranormal ke pasiennya harus sesuai dengan apa yang di ajarkan Al-

Quran dan tuntunan Rasulullah SAW, serta para Waliyallah dan 

Ulama-ulama terdahulu. Karena beliau percaya bahwa Al-Quran bisa 

menyembuhkan berbagai macam penyakit: 

                        

     

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran 
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itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 

kerugian. (Al-Isra: 82) 

Ayat ini, kata beliau, merupakan bukti jelas bahwa bacaan Al-

Qu‟ran bisa menyembuhkan berbagai macam penyakit. Bagaimana 

jika orang yang tidak beriman, apakah bisa disembuhkan?. Beliau 

berkata” bahwa bisa saja penyakit orang yang beriman bisa di 

sembuhkan karena kita spiritual hanya pengobat, namun hakikat 

penyembuhnya adalah Allah semata.  

Praktek spiritual yang dilakukan oleh Tim Pemburu Hantu 

adalah murni diambil dari Al-Qur‟an, Shalawat, dan Asma-asma 

Allah. Adanya Reality Show Pemburu Hantu merupakan sebuah 

kombinasi (kerjasama) antara entertaint dan spiritual. Maka dari itu di 

dalam prakteknya, tim pemburu hantu haruslah menggunakan 

improvisasi-improvisasi yang menarik agar bisa menguntungkan 

pihak entertaint. Jika sebuah stasiun televisi menginginkan sebuah 

rating yang tinggi dari acaranya agar bisa mendapatkan 

keuntungannya, maka tujuan Tim Pemburu Hantu menginginkan agar 

mereka bisa membantu dan menolong orang-orang yang terkena 

penyakit khususnya yang bekaitan dengan gaib. Tidak lebih dari 

seribu fax berdatangan ke pihak management terkait keluhan-keluhan 

gaib yang dialaminya. Artinya, memang paranormal atau spiritual 

disini mendapatkan predikat yang penting di kalangan masyarkat 

sama halnya seperti dokter. 

Beliau berkata,”Bahwa semua anggota Tim Pemburu Hantu 

dalam prakteknya sudah mengikuti syariat Islam, adapun diluar dari 

itu, saya tidak mengetahuinya.” 

Terakhir beliau berpesan untuk semua ahli spiritual di 

Indonesia,”Bahwa sudah selayaknya kita berniat membantu dan 

menolong orang dalam hal seperti ini. Ketika kita memang sudah 

terjun, maka jangan sekali-kali anda sombong. Karena di atas langit 

masih ada langit. Dan pada hakikatnya pengobatan bisa sembuh hanya 

karena kuasa Allah semata. Ambillah ilmu padi, dengan begitu kita 

akan mengetahui apa yang disebut Rahasia di Balik Rahasia Allah”. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Jika diklasifikasikan, bahwa praktek paranormal atau spiritual 

menurut Al-Qur’an dan hadist  adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama di dalam masalah 

manusia bisa melihat jin. Pertama, pendapat Ahlussunnah Wal Jama’ah 

yang mengatakan bahwa manusia mungkin bisa melihat jin sesuai 

dengan dalil Al-Qur’an surat Al-Kahfi: 50, Al-A’raf: 20, An-Naml: 17, 

Saba: 12-13  dan beberapa hadis yang mereka kemukakan yang diambil 

dari Shahih Bukhari, Muslim, dan Imam Malik. Kedua, menurut 

golongan Mu’tazilah yang berpendapat bahwa manusia tidak bisa 

melihat jin sesuai firman Allah surat Al-A’raf: 27, Al-Jin: 1, An-Nas: 5. 

Yang kemudian ditanggapi oleh beberapa ulama yang menyatakan 

bahwa manusia itu ada kemungkinan bisa melihat jin. 

2. Kemampuan jin merasuk kedalam tubuh manusia di jelaskan di dalam 

Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275 dan keyakinan para Ulama pada 

umumnya. Selain itu banyaknya peristiwa yang terjadi baik pada masa 

dahulu, pada zaman Rasulullah SAW, masa sesudahnya bahkan hari 

ini, membuktikan bahwa hal tersebut tidaklah dapat diragukan 

kebenarannya. Serta terdapat keterangan pula pada ajaran agama 

nasrani di dalam kitab Biblenya diantaranya: Matius 9: 32-33, Matius 

3: 22-23: , Lukas 4: 33-34, Yohannes 13: 27, Kisah Rasul-Rasul: 6-8. 

3. Beberapa hadist Nabi SAW riwayat Imam Ahmad dan Abu Dawud 

bahwa mengeluarkan jin dari tubuh manusia sudah ada pada waktu itu 

dan terdapat pula keterangan di dalam ajaran agama lain yang dalam 

hal ini penulis mengambil dari kitab agama Nasrani yaitu ayat Matius 

8:28-32. 

4. Untuk masalah ruqyah, Al-Qur’an menjelaskan bahwa Al-Qur’an 

diturunkan sebagai penawar dan obat bagi suatu penyakit, (Al-Isra: 82) 

dan diperkuat oleh beberapa hadis nabi yang menerangkan bahwa di 

zaman nabi, Nabi SAW melakukan ruqyah dengan menggunakan ayat-

ayat Al-Qur’an begitupun para sahabatnya. 

Memang terdapat perbedaan pendapat dalam hal manusia melihat jin 

di kalangan ulama sendiri. Namun sejumlah dalil menunjukan, pendapat 

Ahlussunnah Wal Jama’ah lah yang mengatakan bahwa jin dapat dilihat 

manusia. Dan dapat dipertanggung jawabkan. 
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Jika ada di antara ulama yang beralasan dengan ketidakmampuan 

mereka melihat jin, tentu saja ini tidak dapat dijadikan ukuran. Karena apa 

yang tak dapat dilihat seseorang tidak selamanya tidak dapat dilihat oleh 

yang lain. Adakalanya, seseorang mampu membaca sebuah buku dengan 

mata telanjang, namun yang lainnya baru dapat membacanya jika 

menggunakan kaca mata bantu. Apakah orang yang tak dapat melihat 

berhak mengatakan bahwa buku yang diahadapannya itu tidak ada 

hurufnya? 

Praktek paranormal atau spiritual tim pemburu hantu menurut salah 

satu anggotanya, sudah sesuai dengan apa yang dikandung di dalam Al-

Qur’an  dan Hadist. Mereka di dalam prakteknya menggunakan bacaan 

ayat Al-Qur’an, Shalawat, dan Asma-asma Allah untuk mengobati 

penyakit-penyakit gaib.  Dan yang patut di garis bawahi adalah bahwa 

pengobatan yang mereka lakukan, hakikat penyembuhannya adalah milik 

Allah SWT semata. 

Pemburu Hantu hanya salah satu dari beberapa wadah untuk 

menolong kepada semua golongan yang menbutuhkan bantuan khususnya 

dalam permasalahan spiritual dan gaib. Mengenai prakteknya, setelah 

penulis mewawancarai salah satu anggotanya, penulis berkesimpulan apa 

yang dilakukannya sudah sesuai dengan Al-Qur’an dan hadis Nabi SAW.  

B. Saran-saran 

Fenomena dukun dan paranormal merupakan sesuatu yang  umum  

dalam  situasi sosial Indonesia. Sehingga fenomena tersebut dapat diteliti 

dari sudut pandang ilmu pengetahuan yang berbeda. Untuk itu ke 

depannya penulis berharap agar ada peneliti yang membahas paranormal 

dan dukun dari pisau analisa yang berbeda. 
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